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Dwi Novita Sari, “Relevansi Kepemimpinan non Muslim di Era Milenial 
berdasarkan Penafsiran Sayyid Quth}b dalam Tafsir Fi> Zila>l Alquran”. 
Skripsi ini merupakan salah satu karya ilmiah yang membahas 
kepemimpinan dan jika direlevansikan pada era milenial. Tafsir Fi> Zila>l Alquran 
merupakan salah satu kitab tafsir pertengahan yang ditulis oleh Sayyid Qut}b 
berdasarkan pada sosio-historis pada saat itu ketika menafsirkan ayat-ayat 
Alquran. Ketika menafsirkan ayat-ayat tentang kepemimpinan, Sayyid Qut}hb 
menolak secara tegas mengenai kepemimpinan non-muslim. Hal ini dikarenakan 
sosio historis pada saat itu tidak terarah yang mengakibatkan berpengaruh pada 
aspek kepemimpinan.  
Dalam penelitian ini, dikemukakan dua permasalahan utama, (1) 
Paradigma Sayyid Qut}hb terhadap kepemimpinan non-muslim, (2) Relevansi 
kepemimpinan non-muslim di era milenial berdasarkan pada penafsiran Sayyid 
Qut}hb. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penafsiran 
Sayyid Qut}hb menegenai kepemimpinan non-muslim dan relevansinya di era 
milenial. Munculnya penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi sosial dan 
politik yang setiap masa selalu mengalami perubahan, sehingga menjadikan 
tatanan kepemimpinan harus fleksibel di setiap masa. Penelitian ini mencoba 
menganalisis penafsiran Sayyid Qut}hb mengenai kepemimpinan non-muslim 
dengan merelevansikan penafsiran tersebut pada kepemimpinan era milenial. 
Untuk menjawab pemasalahan tersebut digunakan metode penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang bersifat menggambarkan dan menguraikan sesuatu 
hal menurut apa adanya atau karangan yang melukiskan sesuatu. Serta 
menggunakan jenis penelitian library research (penelitian kepustakaan), yaitu 
mengambil pada semua jenis data yang berhubungan dengan penelitian baik 
berupa buku, jurnal, dan bahan-bahan tertulis lainnya. 
Pada akhirnya, penelitian ini memberikan jawaban, 1) Sayyid Qut}hb 
menolak secara tegas mengenai kepemimpinan non-muslim apapun alasannya, 
dan 2) Pada kenyatannya, jika dilihat dari kondisi sosial maupun kebutuhan, 
kepemimpinan non-muslim berdasarkan penafsiran Sayyid Qut}hb tidak relevan 
jika harus diaplikasikan pada era milenial. Hal ini dikuatkan dengan adanya 
fenomena dan fakta-fakta yang terjadi tentang kepemimpinan pada era milenial. 
Kata kunci: kepemimpinan non-muslim menurut Sayyid Qut}hb, relevansinya 
terhadap era milenial.   
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A. Latar Belakang 
Alquran sebagai kitab yang s}ahih li> kulli zaman wa maka>n merupakan 
pedoman  umat Islam. Segala sesuatu yang terjadi tidak lepas dari kajian yang 
terkandung dalam Alquran. Dalam masalah ini mencakup banyak hal tak 
terkecuali masalah sosial dan modernisme yang semakin hari semakin 
berkembang. Karena hal ini pula, tidak jarang Alquran dijadikan sebagai 
justifikasi untuk membenarkan atau membela hal-hal tertentu agar tidak dianggap 
menyeleweng dari syariat Islam.  
Alquran tidak bisa sekaligus diartikan secara tekstual tapi juga harus 
kontekstual. Penafsiran terhadap Alquran sudah berlangsung sejak masa Nabi.  
Setiap masa pasti ada ulama-ulama tafsir yang menafsirkan Alquran sesuai 
dengan kondisi yang terjadi pada masanya, hingga pada saat ini. Dan hal ini akan 
terus berkembang hingga akhir zaman. Maka dari itu, Alquran selalu sesuai di 
setiap zamannya. Akan tetapi masih saja banyak yang menyalahgunakan fungsi 
Alquran yang hakikatnya sebagai pedoman. Terlebih baru-baru ini marak 
diperbincangkan masalah kepemimpinan. Terutama tentang masalah 
kepemimpinan non-muslim yang berada di tengah-tengah masyarakat mayoritas 
muslim.  
Kepemimpinan merupakan suatu kegiatan untuk mempengaruhi banyak 
orang agar mengikuti atau bekerja sama untuk mewujudkan suatu tujuan tertentu. 

































Kegiatan tersebut merupakan kegiatan atau tujuan yang telah disepakati bersama 
oleh seorang pemimpin dan orang yang dipimpin. Kepemimpinan juga dapat 
disebut kemampuan untuk merangkul atau mengendalikan orang-orang dalam 
sebuah komunitas atau organisasi agar perilaku mereka sesuai dengan yang 
diinginkan oleh pemimpin organisasi. 
1
 
Telah jelas tertulis dalam Alquran bahwa seorang pemimpin adalah ia 
yang bisa menjadi panutan dan dapat mengayomi rakyatnya.  Dengan kata lain 
yaitu kepemimpinan yang didalamnya terdapat dua orang atau lebih (pemimpin 
dan orang yang dipimpin) yang saling keterkaitan satu sama lain dalam 
menjalankan syariat, menegakkan hukum, dsb. Koontz menyatakan bahwa, 
“kepemimpinan adalah seni atau proses untuk mempengaruhi orang lain sehingga 
mereka bersedia dengan kemampuan sendiri dan secara antusias bekerja untuk 
mencapai tujuan organisasi”.2 
Baru-baru ini fakta telah menunjukkan bahwa pemimpin pada zaman 
sekarang banyak yang menyalahgunakan jabatannya untuk kepentingan pribadi. 
Tak jarang pula hal ini dijadikan kesempatan untuk menambah keuntungan diri 
sendiri tanpa peduli dengan rakyatnya. Hal ini disebabkan karena ambisi 
seseorang untuk menjadi seorang pemimpin akan tetapi ia belum mencapai pada 
kemampuan tersebut. 
Hasil penelitian Davis menyimpulkan bahwa ada empat ciri atau sifat 
pemimpin yang dapat menyebabkan keberhasilan dalam memimpin, pertama, 
intelegensia, artinya bahwa para pemimpin pada umumnya relatif lebih cerdas dari 
                                                          
1
Sunindhia dan Ninik Widiyanti, Kepemimpinan dalam Masyarakat Modern (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1993), 4. 
2
Moh. Salim Al-Djufri, Kepemimpinan (Sidoarjo: CV. Cahaya Intan, 2014), 6.  

































rata-rata pengikutnya, kedua, mempunyai motivasi dan keinginan berprestasi dari 
dalam, ketiga, kematangan dan keluasan pandangan sosial sehingga mampu 
mengendalikan keadaan yang kritis, dan keempat, mempunyai kemampuan untuk 
mengadakan hubungan antar manusia.
3
 
Dalam Alquran juga telah dijelaskan bahwa untuk menjadi seorang 
pemimpin ialah ia yang mampu memimpin umat untuk menuju kesejahteraan 
bersama dengan tetap berlandaskan iman kepada Tuhan. Akan tetapi, baru-baru 
ini marak diperbincangkan mengenai masalah kepemimpinan non-muslim. Hal ini 
terjadi karena mayoritas masyarakatnya beragama Islam. Mengenai masalah ini 
masih menjadi perdebatan di antara beberapa ulama. Karena dalam hal ini 
seringkali pedoman agama juga dijadikan sebagai pedoman Negara.  
Dalam Alquran Surat Al-Maidah ayat 51: 
 او ا تا ي ن ام او ٍضْعا ب ءااِيلْواأ ْمُهُضْعا ب ءااِيلْواأ ىارااصَّنلااو ادوُه ا يْلا ْاوُذِخَّتا ت الا ْاوُن امآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ ََّّ ِِ ْمُه ْ نِم َََُُِِّّا  ْم ُ ن ِنم ُم َّلَّه
 اينِمِلاَّظلا امْو اقْلا يِدْها ي الا انللّا-٥١- 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah 
pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil 
mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 





Orang-orang yang beriman disebutkan dalam ayat diatas bahwa dilarang 
keras untuk memilih pemimpin non-muslim. Dalam tafsir Fi> Zila>l Alquran karya 
Sayyid Qut}bh, ia menyatakan bahwa seorang pemimpin haruslah yang beriman 
kepada Allah dan Rasulullah SAW. Dari pernyataan di atas jelas bahwa 
pemimpin yang dikehendaki Sayyid Qut}bh adalah seorang muslim. Ia juga 




Alquran, 5: 51. 

































menyatakan bahwa diperbolehkan berinteraksi dengan orang Yahudi dan Nasrani 
akan tetapi tidak boleh menjadikan mereka sebagai pemimpin. 
Memang orang Muslim dituntut supaya bersikap toleran terhadap Ahli Kitab. 
Tetapi, dilarang memberikan loyalitas kepada mereka dalam arti bantu-membantu 
dan mengikat janji setia dengan mereka. Jalan seorang muslim untuk 
memantapkan agamanya dan mengaplikasikan sistemnya yang unik tidak mungkin 
dapat bertemu dengan jalan hidup Ahli Kitab, meskipun mereka menampakkan 
sikap toleran dan kecintaannya. Karena, sikap ini tidak akan sampai pada 
tingkatan bahwa mereka merelakan orang muslim tetap berpegang pada agamanya 
dan melaksanakan aturan-aturannya. Sikap tolerannya itu juga tidak sampai pada 
tingkat mencegah mereka dari melakukan kerja sama antara sebagian dan sebagian 





Sebagian ulama menyebutkan bahwa seorang pemimpin itu bukan hanya 
dilihat dari status keagamaannya. Lebih dari itu pemimpin harus mempunyai 
jiwa kepemimpinan untuk menegakkan keadilan dan kemaslahatan serta 
pemimpin  juga harus bisa menjadi pengaruh yang baik untuk rakyatnya yang 
merupakan salah satu isi pesan dalam Alquran. Salah satu ulama yang cukup 
berani dengan berpendapat seperti ini adalah Ibnu Taimiyah yang menyatakan, 
“Lebih baik dipimpin oleh pemimpin non-muslim (kafir) yang adil, daripada 
dipimpin oleh pemimpin Muslim yang dholim”.6 
Kepemimpinan yang dimaksud ialah yang saling memberikan kesetiaan 
antar umat beragama yang berarti tidak harus mengikuti satu agama. Karena hal 
ini sangat jauh kemungkinannya terjadi jika seorang muslim akan mengikuti 
agama Yahudi dan Nasrani begitupun sebaliknya. Dalam beragama, saling 
membantu dan memberikan loyalitas adalah suatu hal yang biasa. Akan tetapi 
                                                          
5
Sayyid Qut}bh, Tafsir fi> Zhilal Alquran di bawah Naungan Alquran, ter. As’ad Yasin, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2002), 250. 
6
Abu Thib Khalik, “Pemimpin Non-muslim dalam Perspektif Ibnu Taimiyah”, Analisis:Jurnal 
Studi Keislaman, Vol. 14, (Lampung: IAIN Raden Lintang , 2014), 60. 

































dalam hal ini merupakan masalah yang samar bagi kaum muslimin sehingga 




Kepemimpinan yang terjadi di era milenial sudah menunjukkan hal 
tersebut. Bagaimana seorang pemimpin yang kurang peduli pada rakyatnya dan 
tak jarang pula membeda-bedakan antar status sosial. Kepemimpinan non-
muslim juga sudah mulai marak terjadi. Sebenarnya ini bukan masalah besar jika 
saja pemimpinnya bisa menyesuaikan dengan porsi kepemimpinannya. 
Era milenial yang semakin hari semakin berkembang juga menuntut 
manusia untuk mengikuti setiap perkembangannya. Para ahli dan peneliti 
menyebut milenial atau yang disebut juga generasi Y adalah generasi yang 
muncul dari tahun 1990-an hingga awal 2000-an. Milenial pada umumnya adalah 
anak-anak dari generasi Baby Boomers  dan Gen-X yang tua.  Generasi X 




Di era milenial seperti saat ini sudah banyak terjadi hal-hal semacam itu. 
Di mana era milenial ini manusia sudah sangat terpengaruh oleh teknologi yang 
terus berkembang serta liberalisme politik dan ekonomi yang semakin 
meningkat. Hal ini memiliki dampak yang sangat besar bagi generasi-generasi 
muda. Oleh karena itu, diperlukan pemimpin yang mampu merangkul rakyatnya 
untuk bijak dalam berteknologi dan mengetahui batasan-batasan dalam 
bersosialisasi dengan budaya luar. Karena pada hakikatnya mayoritas negara 
                                                          
7
Sayyid Qut}bh, Tafsir fi> Zhilal ..., 250.  
8
Wikipedia, http://id.m.wikipedia.org/wiki/Milenial (Selasa, 30 Oktober 2018, 11.07) 

































merupakan negara demokrasi dan kecil kemungkinan untuk selalu memacu 
kepada pedoman agama sebagai pedoman negara pula. Dalam suatu negara 
tersebut juga tidak semuanya beragama Islam, meskipun hanya minoritas tetapi 
dalam satu negara harus menerapkan rasa persatuan dan kesatuan serta toleransi 
sesama tanpa membeda-bedakan dalam hal apapun. 
Zaman yang semakin hari semakin berkembang sepertinya akan sangat 
sulit jika harus menerapkan gaya kepemimpinan seperti yang dikehendaki oleh 
Sayyid Qut}bh. Hal ini dikarenakan oleh beberapa hal tertentu yang memang 
tidak bisa disatukan antar umat beragama. Misalnya negara yang sangat 
menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan dan demokrasi. Akan tetapi, jika dilihat 
dari kepemimpinan yang terjadi saat ini mungkin saja gaya kepemimpinan 
tersebut juga sangat dibutuhkan dan jika memungkinkan juga harus diterapkan. 
Dari sudut pandang yang ini, penulis berniat untuk mengungkapkan atau 
menjelaskan bagaimana penafsiran Sayyid Qut}bh mengenai kepemimpinan non-
muslim dalam surat Al-Maidah ayat 51 dan relevansinya di era milenial saat ini. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari penjelasan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan non-muslim di tengah masyarakat muslim 
2. Kepemimpinan non-muslim di negara demokrasi 
3. Sosio historis yang memungkinkan adanya kepemimpinan non-muslim di era 
milenial 

































4. Perkembangan zaman yang semakin pesat menuntut untuk mencari pemimpin 
yang bijak tanpa memandang status muslim atau non-muslim 
5. Tidak adanya seorang muslim yang mampu untuk menjadi seorang pemimpin 
6. Kepemimpinan berdasarkan penafsiran Sayyid Qut}bh 
7. Keadaan saat ini yang memungkinkan untuk merealisasikan kepemimpinan 
berdasarkan penafsiran Sayyid Qut}bh. 
Berangkat dari identifikasi masalah di atas, dalam penelitian ini akan 
membahas masalah kepemimpinan yang terjadi di era milenial khususnya pada 
kepemimpinan non-muslim dan relevansinya yang didasarkan pada penafsiran 
Sayyid Qut}bh. Penelitian ini hanya akan memfokuskan pembahasan pada satu 
ayat dalam Alquran dan beberapa ayat sebagai pendukung permasalahan. 
Bagaimana penafsiran Sayyid Qut}bh mengenai kepemimpinan non-muslim dan 
bagaimana jika hal tersebut direlevansikan di era milenial seperti saat ini dengan 
melihat dari latar belakang dan sosial kemasyarakatan yang terjadi. 
Sementara itu dalam penelitian ini akan dibatasi pembahasan pada 
kepemimpinan yang bersifat publik dan tafsir surat Al Maidah ayat 51 yang 
menjelaskan tentang larangan memilih seorang Yahudi dan Nasrani sebagai 
pemimpin. Serta sebagai ayat pendukung dengan melihat pada tafsir surat Ali 
Imran ayat 28, Al Nisa ayat 144 dan Al Mumtahanah ayat 1. Melihat sebab 
turunnya ayat dan sosio historis Sayyid Qut}bh saat menafsirkan ayat serta dengan 
melihat fakta-fakta dan fenomena yang terjadi tentang kepemimpinan non-muslim 
untuk kemudian direlevansikan di era milenial saat ini. 
 

































C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat disusun rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran kepemimpinan menurut Sayyid Qut}bh dalam tafsir fi> 
Zila>l Alquran? 
2. Bagaimana kesesuaian penafsiran Sayyid Qut}bh dengan kepemimpinan non-
muslim di era milenial?  
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas,  maka dapat disebutkan 
tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan penafsiran kepemimpinan menurut Sayyid Qut}bh 
dalam tafsir fi> Zila>l Alquran. 
2. Untuk mendeskripsikan kesesuaian penafsiran Sayyid Qut}bh dengan 
kepemimpinan non-muslim di era milenial . 
Dari penelitian ini diharapkan akan mendapat beberapa manfaat yaitu, 
pertama, sebagai wawasan tentang khazanah keilmuan tafsir khususnya pada 
kepemimpinan non-muslim di mayoritas masyarakat muslim jika didasarkan pada 
penafsiran Sayyid Qut}bh dan direlevansikan di era milenial serta sebagai 
sumbangan sederhana bagi pengembangan studi Alquran dan untuk kepentingan 
studi lanjutan yaitu sebagai bahan acuan, referensi dan lainnya bagi para penulis 
lain yang ingin memperdalam studi tafsir. Kedua, munculnya ide-ide kreatif 
dalam kajian tafsir dan ilmu Keislaman. 
 

































E. Kerangka Teoritik 
Kepemimpinan adalah suatu kegiatan di mana ada dua objek yaitu 
pemimpin dan orang yang dipimpin untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 
bahasa Inggris kepemimpinan adalah leadership yang berasal dari kata lead yang 
berarti pergi. Secara umum yaitu di mana seseorang dipegaruhi untuk mengikuti 
sesuatu yang sesuai dengan tujuan bersama. Seorang pemimpin merupakan orang 
yang memberikan contoh atau memperlihatkan tentang sesuatu secara jelas agar 
dapat diikuti oleh rakyatnya.
9
 
Era milenial atau yang disebut generasi Y adalah generasi yang lahir 
pada pertengahan era 80-an sampai 90-an. Generasi ini juga disebut sebagai 
generasi yang berani, inovatif, kreatif, dan modern. Generasi milenial adalah 
generasi modern yang aktif bekerja, penelitian, dan berpikir inovatif tentang 
organisasi, memiliki rasa optimisme dan kemauan untuk bekerja dengan 
kompetitif, terbuka, dan fleksibel. Dengan kepercayaan diri yang tinggi, generasi 
milenial mampu bekerja kreatif dan selalu mempunyai energi positif di berbagai 
bidang, salah satunya adalah bidang sosial politik.
10
 
Berikut adalah beberapa karakteristik generasi milenial, di antaranya: 
1. Milenial lebih percaya User Generated Content (USG) daripada informasi 
searah. 
2. Milenial lebih memilih ponsel dibandingkan TV 
3. Milenial wajib mempunyai media sosial 
                                                          
9
Tikno Iensufiie, Leadership untuk Profesional dan Mahasiswa (Jakarta:Erlangga, 2010), 2. 
10Retnayu Prasetyanti, “Generasi Millenial dan Inovasi Jejaring Demokrasi Teman Ahok”, Jurnal 
Polinter Prodi Ilmu Politik FISIP UTA ’45, Vol 3, (Jakarta: Universitas 17 Agustus 1945, 2017), 
45. 

































4. Milenial kurang suka membaca secara konvensional 
5. Milenial cenderung tidak loyal namun bekerja efektif.11 
Kepemimpinan non-muslim ialah di mana seorang pemimpin berbeda 
keyakinan dengan sesama rakyatnya. Ia termasuk minoritas dalam suatu 
komunitas tertentu. Adanya pemimpin non-muslim di tengah masyarakat muslim 
adalah karena kurangnya kemampuan orang muslim itu sendiri untuk menjadi 
seorang pemimpin. Karena pada hakikatnya seorang pemimpin ialah ia yang 
memiliki eksistensi dalam bermasyarakat dan tentunya adil tanpa memandang 
status sosial maupun keyakinannya.  
Kepemimpinan non-muslim di era milenial bukanlah hal yang asing lagi. 
Dengan melihat sutuasi dan kondisi yang terjadi di era milenial saat ini, bukan 
lagi saatnya memperdebatkan masalah pemimpin. Karena pada era milenial, 
sangat dibutuhkan pemimpin yang mampu mempengaruhi masyarakat untuk bijak 
dalam berteknologi dan bersosialisasi dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai 
budaya dan adat istiadat. Hal ini disebabkan karena pada era milenial, masyarakat 
lebih banyak mengikuti budaya barat. Maka dari itu penting untuk memilih sosok 
pemimpin yang bijak dan adil tanpa membeda-bedakan dalam hal apapun.  
F. Telaah Pustaka 
Untuk menjadi bahan telaah dalam penulisan skripsi ini menggunakan 
jurnal, artikel, dan karya tulis lainnya yang berkaitan dengan penulisan judul 
skripsi. Diantara karya-karya yang menjadi bahan telaah adalah: 
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Deddy S, https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20160823145217-445-153268/generasi-
millenial-dan-karakteristiknya/ (Minggu, 04 November 2018, 6.00) 

































1. Presiden non-Muslim dalam Komunitas Masyarakat Muslim, karya Mary 
Silvita, Jurnal ANALISIS: Studi Keislaman, Vol. 14 tahun 2014. Jurnal ini 
membahas tentang kepemimpinan non-muslim yang berada di tengah-tengah 
masyarakat mayoritas beragama Islam. Boleh tidaknya hal ini terjadi dan 
didasarkan pula pada Alquran dan fenomena-fenomena yang terjadi saat ini. 
2. Al Jam’iyatul Was}liyah dan Problem Kepemimpinan non-muslim dan 
Perempuan, karya Ja’far, Jurnal Ahkam: Jurnal Ilmu Syariah, Vol. 17 tahun 
2017. Jurnal ini membahas tentang kepemimpinan non-muslim dan perempuan 
pada saat ini. Kepemimpinan dalam sebuah organisasi ataupun dalam sebuah 
komunitas yang besar bagaimana ia dapat menjadi seorang pemimpin dengan 
di tengah-tengah rakyatnya yang tidak sejalan dengan keyakinannya. Akan 
tetapi hal ini bukan menjadi masalah besar karena pada hakikatnya seorang 
pemimpin tidak dilihat dari agamanya akan tetapi pada keadilannya saat 
memimpin. 
3. Makna Ulil Amri menurut Pandangan Quraish Shihab dan Sayyid Qut}bh dalam 
Surat An-Nisa’ ayat 59 karya Mohamad Jailani Kamil, Skripsi pada Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2014. Secara garis 
besar skripsi ini membahas tentang pemimpin dan kriteria-kriteria pemimpin 
dalam Alquran. Pembahasan pada karya ini hanya difokuskan pada makna ulil 
amri yang terdapat dalam surat An-Nisa’ ayat 59 di mana didalamnya 
membahas tentang pemimpin yang patut dipatuhi dan kriteria-kriteria 
pemimpin yang boleh dipilih dan dipatuhi oleh umat. 

































4. Kepemimpinan menurut Sayyid Qut}bh dalam Tafsirnya Fi> Zila>l Alquran karya 
Ahmad Muhlis, Skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan 
Ampel Surabaya tahun 2009. Skripsi ini secara spesifik membahas tentang 
kepemimpinan menurut penafsiran Sayyid Qut}bh. 
Dari beberapa telaah tersebut, belum ada yang membahas secara spesifik 
masalah kepemimpinan non-muslim di era milenaial berdasarkan penafsiran 
Sayyid Qut}bh dan belum ditemukan satu karyapun yang sesuai dengan judul 
penelitian ini. Maka dari itu, penelitian tersebut perlu untuk dilakukan untuk 
melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya.  
G. Metode Penelitian  
1. Model dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian  ini, peneliti menggunakan model penelitian kualitatif 
yaitu model penelitian yang berusaha mengungkap dan  memformulasikan 
data dalam bentuk narasi verbal (kata-kata) yang semaksimal mungkin utuh 
dan menggambarkan realitas aslinya. Mendeskripsikan makna kepemimpinan 
terhadap penafsiran Sayyid Qut}bh serta merelevansikannya di era milenial. 
Sebuah kaidah yang didapatkan dari pembahasan umum untuk 
menemukan kesimpulan khusus yang pada penelitian ini berupa masalah 
kepemimpinan non-muslim menurut penafsiran Sayyid Qut}bh serta 
relevansinya di era milenial. Dalam hal ini akan dilakukan mengartikan suatu 
ayat, kalimat, pernyataan atau penafsirkan terhadap objek bahasan, yang 
dalam penelitian ini berupa uaraian tentang kepemimpinan non-muslim 
berdasarkan penafsiran Sayyid Qut}bh. 

































Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yang menggunakan 
jenis penelitian dengan metode library research (penelitian kepustakaan) 
serta kajiannya disajikan secara deskriptif analitis. Oleh karena itu berbagai 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan 
tertulis baik berupa literatur berbaha Indonesia, Inggris, maupun Arab yang 
dimungkinkan mempunyai relevansi yang dapat mendukung pada penelitian 
kepemimpinan non-muslim di era milenial dan relevansinya berdasarkan 
penafsiran Sayyid Qut}bh. 
2. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu 
penelitian yang bersifat menggambarkan dan menguraikan sesuatu hal 
menurut apa adanya atau karangan yang melukiskan sesuatu. Dengan 
mendeskripsikan tentang kepemimpinan dalam penafsiran Sayyid Qut}bh 
khususnya pada kepemimpinan non-muslim. Serta mendeskripsikan keadaan 
dan fenomena-fenomena yang terjadi di era milenial saat ini untuk kemudian 
direlevansikan antara keduanya. 
3. Sumber Data 
Data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dokumen 
perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber yaitu primer dan sekunder. 
a. Sumber primer adalah rujukan utama yang akan dipakai yaitu Alquran dan 
Terjemahnya, serta Tafsir Fi> Zila>l Alquran karya Sayyid Qut}bh. 

































b. Sumber sekunder sebagai rujukan pelengkap atau penunjang data yang 
berkaitan dengan topik yang sedang dikaji, seperti buku-buku yang relevan 
dengan topik yang sedang dikaji. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian data 
dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan berbagai data berupa catatan, 
buku, kitab, dan lain sebagainya, yang berhubungan dengan hal-hal atau 
variabel terkait penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan. 
5. Metode Analisis Data 
Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi 
dan dianalisis sesuai dengan sub bab bahasan masing-masing. Selanjutnya 
dilakukan telaah mendalam atas data-data yang memuat makna 
kepemimpinan non-muslim secara umummenurut penafsiran Sayyid Qut}bh. 
H. Sistematika Penulisan 
Agar penelitian ini tersusun secara sistematis dan terarah, maka penulis 
menyusun sistematika penulisan dengan membaginya menjadi lima bab, dan 
masing-masing bab berisi tentang sub bab sebagai berikut. 
Bab satu merupakan pendahuluan yang berisikan; Latar Belakang 
Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian, Kajian Pustaka, dan Sistematika 
Penulisan. 

































Bab kedua merupakan tinjauan umum dan deskripsi tentang 
Kepemimpinan dalam Islam, dan Spesifikasi Kepemimpinan non-muslim dalam 
Islam. 
Bab ketiga berisi tentang Konteks Kepemimpinan non-muslim dalam 
Islam dan Penafsiran kepemimpinan non-muslim dalam Tafsir Fi> Zila>l Alquran. 
Bab keempat berisi tentang Analisa Kepemimpinan non-muslim dalam 
Islam berdasarkan penafsiran Sayyid Qut}hb dalam Tafsir Fi> Zila>l Alquran dan 
relevansinya di era milenial. 
Bab kelima berisi tentang Penutup yang diakhiri dengan Kesimpulan 
















































TEORI KEPEMIMPINAN DALAM ISLAM 
 
A. Kepemimpinan dalam Islam 
1. Definisi kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah suatu kegiatan yang terdiri dari dua objek, yaitu 
pemimpin dan orang yang dipimpin. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
mengkoordinasi atau mempengaruhi dan memotivasi orang-orang atau 
kelompok untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.
1
 Kepemimpinan juga bisa 
diartikan sebagai proses mengarahkan untuk mempengaruhi aktivitas-aktivitas 
yang ada hubungannya dengan pekerjaan para anggota kelompok. 
Hadari Nawawi (1993) mengatakan bahwa kepemimpinan dapat diartikan 
sebagai kemampuan atau kecerdasan mendorong sejumlah orang agar bekerjasama 
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah pada tujuan bersama. Sedang 
di bagian lain diketengahkan juga suatu pengertian yang mengatakan bahwa 
kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan 
perilaku orang lain agar melakukan kegiatan atau pekerjaan untuk mencapai tujuan 
yang akan dicapai seorang pemimpin. Pemimpin perlu memiliki kemampuan dan 
kecerdasan yang relatif lebih baik dari anggota organisasinyauntuk 
memungkinkannya mengkreasikan berbagai pendorong yang dapat menggerakkan 





Dalam Islam, istilah kepemimpinan disebut juga dengan ima>mah atau 
khali>fah. Makna kepemimpinan dan kepemimpinan dalam Islam pada 
hakikatnya sama saja. Hanya saja, kepemimpinan dalam Islam lebih 
dispesifikasikan untuk sistem pemerintahan yang di dalamnya terdapat orang-
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Moh. Salim Al-Djufri, Kepemimpinan (Sidoarjo: CV. Cahaya Intan, 2014), 9. 
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Sudaryono, Leadership, Teori dan Praktek Kepemimpinan (Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 
2014), 8. 

































orang Islam dan aturan-aturannya merujuk langsung pada Alquran dan hadis. 
Seseorang yang menjadi pemimpin berarti ia harus bisa bertanggungjawab, 
karena tegaknya agama tergantung pada pemimpinnya. 
Dalam Alquran, pemimpin disebutkan dalam berbagai macam istilah, di 
antaranya khali>fah, ima>m, wali, ‘amir dan ra’in, sultan, rais, dan ‘ulil amr.3 
Setiap istilah memiliki arti masing-masing dan tingkatan yang berbeda-beda. 
Misalnya, wali merupakan penguasaan terhadap seseorang yang tidak mampu 
menggunakan hak-haknya sehingga orang itu tidak memiliki wewenang untuk 
mempergunakan haknya kecuali atas izin walinya. Sedangkan khali>fah 
merupakan pemimpin yang mampu mengadakan perubahan menjadi lebih maju 
dan lebih baik lagi. Dari pengertian antara wali dan khali>fah jelas keduanya 




Pemimpin dalam masyarakat disebut juga dengan ra’in, yaitu seseorang 
yang dapat mengajak atau mempengaruhi rakyatnya untuk mencapai tujuan 
bersama yang telah disepakati. Sebagai seorang pemimpin harus mampu dan 
mengarahkan rakyatnya untuk menjadikan kepemimpinan yang lebih baik, 
sebab pemimpin merupakan penggerak utama dalam suatu kepemimpinan. 
Antara pemimpin dan orang yang dipimpin harus bisa bekerjasama agar mudah 
dalam mencapai tujuan dan dapat mewujudkan kepemimpinan yang efektif.
5
 
Berikut beberapa kata pemimpin yang disebutkan dalam Alquran. 
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Abdurrahman, Dinamika Masyarakat Islam dalam Wawasan Fikih (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002), 90. 
4
Imam Muslimin, Pemimpin Perubahan (Malang: UIN-Maliki Press, 2013), 77. 
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Ibid., 90. 


































Secara umum, khali>fah berarti pengganti Nabi SAW sebagai seorang 
pemimpin. khali>fah mempunyai kedudukan yang paling tinggi karena ia 
pemimpin yang langsung menggantikan Nabi SAW. Khali>fah adalah 
pemimpin yang mampu membuat perubahan dan menjadikan suatu lembaga 




Kata ima>m disebutkan beberapa kali dalam Alquran. Secara umum, 
ima>m berarti seorang ima>m salat atau yang mempin salat. Tetapi dalam 
Alquran penggunaan kata ima>m juga memiliki beberapa macam arti, yaitu 
nabi, pedoman, kitab, jalan lurus, dan pemimpin.
7
 Ima>m dalam hal ini 
dikhususkan pada arti seorang pemimpin. Ima>m berarti orang yang 
menyerukan kebaikan dan ia juga harus melakukan kebaikan tersebut. 
Ima>m identik dengan sesuatu yang mengajak kepada kebaikan atau 
menolong orang-orang yang lemah seperti yang diajarkan agama dan 
Alquran.  
c. U>lu al-Amr 
U>lu al-Amr adalah pemimpin yang diserahi kepemimpinan untuk suatu 
lembaga. Ini berarti u>lu al-amr berarti pemimpin secara umum yang 
memimpin masyarakat. Dalam Alquran disebutkan bahwa umat Islam 
diwajibkan untuk menaati u>lu al-amr karena ia yang mengurusi segala 
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Muslimin, Pemimpin Perubahan..., 77. 
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Al-Munawar, Said Agil Husin, Alquran Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta: Ciputat 
Press, 2002), 197; Imam Muslimin, Pemimpin Perubahan (Malang: UIN Maliki Press, 2013), 65. 

































urusan umum. U>lu al-amr mencakup banyak makna dalam masalah 
pemimpin. Hal ini disebabkan karena setiap orang yang mengurusi masalah 
umum dalam kehidupan berarti ia   disebut sebagai u>lu al-amr. 8 
d. Wali> 
Wali> adalah seorang pemimpin yang memiliki kekuasaan terhadap orang 
yang lemah. Dalam arti penguasaan terhadap ketidakmampuan seseorang 
dalam menggunakan hak-haknya sehingga dengan adanya wali> ini 
seseorang tersebut dapat menggunakan haknya atas perantara walinya. Akan 
tetapi dalam istilah wali> ini bersifat memaksa karena ada hak orang lain 




Pada hakikatnya semua kepemimpinan tersebut sama saja. Hanya 
beberapa faktor saja yang mungkin membedakan. Porsi dalam setiap 
kepemimpinan pun juga berbeda. Kepemimpinan dalam sebuah lembaga atau 
politik lebih bersifat resmi daripada kepemimpinan pada organisasi-organisasi 
kecil. Dalam kepemimpinan lembaga biasanya seorang pemimpin dipilih oleh 
publik secara adil. Akan tetapi, hal ini juga tidak membedakan dalam sifat-sifat 
kepemimpinannya.  
Ruang lingkup kepemimpinan publik lebih banyak dan luas. 
Kepemimpinan publik melibatkan lebih banyak orang sebagai pengurus maupun 
anggota. Pemimpin utama sebagai kepala dalam kepemimpinan, dan bawahannya 
terdapat cabang-cabang pemimpin sebagai pemimpin untuk sebuah bidang 
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Muslimin, Pemimpin Perubahan..., 86. 
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tertentu dan bekerja sesuai dengan keahliannya. Meski demikian, mereka tetap 
satu kepemimpinan untuk mewujudkan kepemimpinan yang efektif. 
Di dalam struktur organisasi tersebut terdapat unit-unit kerja sebagai hasil 
kegiatan pengorganisasian berupa pembidangan dan pembagian pekerjaan dengan 
mengelompokkan pekerjaan atau tugas-tugas sejenis atau serumpun ke dalam satu 
unit kerja. Hasil kegiatan pengorganisasian berupa unit-unit kerja ditempatkan pada 
posisi bertingkat atau berjenjang sesuai dengan berat ringannya beban kerja dan 
tanggungjawabnya. Dengan demikian tersusun unit kerja secara berjenjang atau 




Secara keseluruhan kepemimpinan tetap dipimpin oleh satu pemimpin 
puncak. Ringan atau beratnya tanggung jawab dalam setiap unit tergantung pula 
pada posisi dan wewenang dalam kepemimpinan tersebut. Setiap unit terdiri dari 
satu pemimpin dan beberapa anggota pelaksana. Setiap unit juga bisa dinaikkan 




Dalam kepemimpinan publik, seorang pemimpin dipilih langsung oleh 
masyarakat secara jujur dan adil. Sebelum itu para calon pemimpin telah diseleksi 
secara ketat untuk mengetahui kualitas kepemimpinannya dan pantas atau 
tidaknya ia menjadi seorang pemimpin. Pemimpin yang terpilih adalah ia yang 
benar-benar telah dipercaya oleh masyarakat untuk mengembangkan dan 
menjadikan lembaga lebih baik. Dalam kepemimpinan publik, pemimpin juga 
harus lebih ekstra dalam menjalankan kepemimpinannya, melihat tidak semua 
masyarakat mempunyai tipe dan karakter yang berbeda-beda. Kerjasama antar 
pemimpin dan anggota menjadi faktor utama dalam efektifitas kepemimpinan 
tersebut.   
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2. Fungsi kepemimpinan 
Dalam suatu lembaga atau perkumpulan sudah pasti ada fungsi dan 
tujuan tertentu termasuk juga kepemimpinan. Secara umum fungsi 
kepemimpinan adalah untuk memajukan atau menjadikan lebih baik suatu 
lembaga, masyarakat, atau organisasi. Fungsi kepemimpinan berhubungan 
langsung dengan keadaan sosial dalam kehidupan kelompok atau organisasi 
tersebut. Kepemimpinan harus diwujudkan dengan berinteraksi antar individu 
dalam situasi sosial. Hal ini bertujuan agar antara pemimpin dan anggota 




Tanpa disadari bahwa adanya seorang pemimpin merupakan suatu 
kebutuhan. Hal ini disebabkan karena seorang pemimpin sedikit atau banyak 
yang akan membawa perubahan pada suatu lembaga atau organisasi. Tanpa 
seorang pemimpin, suatu organisasi atau lembaga tidak ada yang mengarahkan 
sehingga antara anggota satu dan lainnya bisa saja saling bertentangan karena 
tidak ada yang meluruskan antara pendapat keduanya.  
Keberhasilan suatu kepemimpinan juga dipengaruhi oleh orang-orang 
yang ada di dalamnya. Antara pemimpin dan anggota harus ada kedekatan dan 
kerjasama satu sama lain. Hal ini akan mempengaruhi keberhasilan dalam 
kepemimpinan. Kerjasama yang baik antara pemimpin dan anggota akan 
menghasilkan kepemimpinan yang efektif pula. Kepemimpinan memerlukan 
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perilaku yang menyatukan dan merangsang pengikut untuk mencapai tujuan 
yang ditetapkan dalam situasi tertentu.
13
 
Pemimpin dituntut untuk memiliki komitmen yang tinggi terhadap 
kebijakan yang telah dibuatnya. Karena dengan komitmen ini pemimpin akan 
merasa memiliki dan akan berusaha untuk menjaga dan mengembangkan 
organisasi atau lembaga menjadi lebih baik lagi. Selain itu pemimpin juga 
harus menjaga komunikasi dengan para anggotanya, menjaga hubungan antar 
personal, konsisten, dan mempunyai jiwa berani untuk mengambil sebuah 
keputusan atau hanya untu menegur atau mengarahkan anggotanya.
14
 
Secara operasional terdapat lima fungsi pokok kepemimpinan, yaitu: 
a. Fungsi intruksi 
Fungsi ini termasuk fungsi komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai 
komunikator aktif yang mengajak, memotivasi, dan memutuskan apapun 
yang akan dikerjakan dalam suatu lembaga atau organisasi tersebut. 
Kepemimpinan yang efektif membutuhkan pemimpin yang mampu untuk 
menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau melaksanakan perintah 
b. Fungsi konsultasi 
Fungsi ini termasuk fungsi komunikasi dua arah. Pemimpin dan anggota 
sama-sama aktif untuk mengutarakan pendapatnya. Pemimpin sebagai 
komunikator menetapkan keputusan, kemudian anggota memberi masukan 
atas keputusan tersebut sebagai pertimbangan. Kerap kali pemimpin 
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melakukan konsultasi terhadap para anggotanya untuk menetapkan atau 
melaksanakan sebuah keputusan. Dengan fungsi konsultasi ini, antara 
pemimpin dan anggota akan semakin dekat satu sama lain dan akan mudah 
tercapai kepemimpinan yang efektif. 
c. Fungsi partisipasi 
Fungsi ini termasuk salah satu fungsi untuk mengaktifkan seluruh 
anggota dalam sebuah lembaga atau organisasi. Pemimpin berusaha 
mengaktifkan anggotanya untuk ikut serta dalam pengambilan keputusan 
atau pelaksanannya. Bukan berarti anggota diberi kebebasan, akan tetapi 
keikutsertaan tersebut tetap terarah dan terkendali tanpa mencampuri tugas 
orang lain yang bukan di bidangnya. Keikutsertaan pemimpin juga tetap 
dalam fungsi sebagai pemimpin bukan pelaksana. 
d. Fungsi delegasi 
Fungsi delegasi adalah fungsi yang dilaksanakan dengan melimpahkan 
wewenang kepada orang yang dipercaya untuk menetapkan keputusan, baik 
melalui persetujuan atau tanpa persetujuan dari pemimpin. Seseorang yang 
dilimpahi wewenang harus memiliki kesamaan prinsip, persepsi, dan 
aspirasi, orang ini biasanya seorang pembantu pemimpin. Dengan kata lain 
delegasi adalah kepercayaan, yaitu kepercayaan pemimpin untuk 
melimpahkan wewenangnya kepada orang yang dipercaya. 
e. Fungsi pengendalian 
Kepemimpinan yang sukses dan efektif adalah kepemimpinan yang 
mampu mengatur aktifitas dan mengendalikan anggotanya secara terarah 

































dan dalam koordinasi yang efektif sehingga maksimal dalam mencapai 
tujuan bersama. Seorang pemimpin harus mampu mengendalikan lembaga 
atau organisasinya dalam situasi apapun sebab pemimpin merupakan acuan 
bagi seluruh anggotanya. Fungsi pengendalian dapat diwujudkan melalui 
kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan.
15
  
3. Prinsip-prinsip kepemimpinan dalam Islam 
Setiap individu pasti memiliki prinsip dalam hidupnya, terlebih lagi 
kepemimpinan dalam Islam. Dalam kepemimpinan, prinsip merupakan salah 
satu hal yang harus diperhatikan. Jika seorang pemimpin memiliki prinsip yang 
baik dan kuat maka kepemimpinan juga akan berjalan dengan baik dan efektif. 
Setidaknya seorang pemimpin harus memiliki beberapa sifat yang dapat 
dijadikan prinsip dalam sebuah kepemimpinan, sebagaimana diungkapkan oleh 
Tanthowi, yaitu:  
a. Berpengetahuan luas, kreatif, dan selalu tanggap 
Berpengetahuan luas merupakan salah satu hal wajib yang harus 
dimiliki oleh seorang pemimpin. Seorang pemimpin harus lebih 
berpengetahuan daripada anggotanya. Sebab pengetahuan seorang 
pemimpin yang akan dijadikan sebagai landasan ilmu dalam menjalankan 
kepemimpinan. Pengetahuan yang luas dan jiwa yang kreatif akan 
berpengaruh pada kepemimpinan yang efektif. Kekreatifan seorang 
pemimpin akan menunjang keterampilan dalam sebuah kepemimpinan. 
Mereka bisa disebut seorang pemimpin karena berpengetahuan luas, dan 
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lebih banyak pengalaman sehingga saat memimpin ia tidak sembarangan 
karena mereka berlandaskan ilmu.  
b. Bertindak adil, jujur, dan konsekuen 
Dalam sebuah kepemimpinan sifat adil, jujur, dan konsekuen harus 
dimiliki oleh semua yang berkaitan dalam kepemimpinan tersebut baik 
pemimpin maupun anggotanya. Terlebih lagi sebagai seorang pemimpin 
harus bisa bertindak adil bagi seluruh anggota organisasinya. Tidak boleh 
membeda-bedakan antara satu dan lainnya atau memberi hak lebih pada 
salah satu anggota yang disukai. Begitu pun saat pemimpin mengambil 
keputusan, ia harus siap dengan konsekuensi atas keputusan yang telah 
diambil. Meski demikian, anggota organisasi sebisa mungkin juga harus 
bekerjasama untuk membantu pemimpin dalam segala hal agar tercipta 
kepemimpinan yang efektif. 
c. Bertanggungjawab 
Bertanggungjawab merupakan salah satu sifat yang harus dimiliki oleh 
seorang pemimpin. Apapun yang terjadi dalam sebuah kepemimpinan 
merupakan tanggungjawab pemimpin sebagai kepala dalam sebuah 
organisasi atau lembaga tersebut. Pemimpin merupakan penggerak dalam 
sebuah kepemimpinan. Saat ia berani menetapkan keputusan, ia juga harus 
berani bertanggungjawab dengan konsekuensi keputusan tersebut. Selain 
itu, pemimpin juga harus disiplin karena ia adalah sebagai teladan bagi 
anggotanya. 
 

































d. Memberi peringatan 
Seorang pemimpin harus tegas dalam segala hal, termasuk juga untuk 
memberi peringatan pada anggotanya. Ketika anggota berbuat salah, maka 
pemimpin harus tegas dalam memberi peringatan agar kesalahannya tidak 
terulang lagi. Memberi peringatan bukan hanya saat berbuat kesalahan, 
tetapi saat ada sesuatu yang tidak benar dalam sebuah kepemimpinan, 
pemimpin harus berani memberi peringatan. Meskipun hal sekecil apapun, 
tetapi ini akan berpengaruh pada efektifitas dalam kepemimpinan. 
e. Memberikan petunjuk dan pengarahan 
Seorang pemimpin tidak selalu menjadi yang paling tinggi. Pemimpin 
juga harus bisa menjadi teman dengan para anggotanya. Sebisa mungkin 
seorang pemimpin harus lebih dekat dengan anggotanya agar tercipta 
kerjasama yang baik untuk mewujudkan kepemimpinan yang efektif. 
Pemimpin juga harus bisa memberi petunjuk dan pengarahan bagi para 
anggotanya. Memberi petunjuk dan pengarahan merupakan salah satu hal 
penting dalam kepemimpinan. Hal ini merupakan salah satuu cara untuk 
mewujudkan kepemimpinan yang efektif.
16
 
Dalam kepemimpinan Islam ada beberapa hal yang akan dijadikan 
landasan untuk memilih seorang pemimpin, di antaranya, pertama,tidak 
memilih pemimpin kafir (non-muslim). Dalam masalah ini sudah jelas 
disebutkan dalam Alquran. 
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 وُلاعْاتَ ناأ انوُدِيُرتاأ اينِنِمْؤُمْلا ِنوُد نِم ءااِيلْواأ انِيرِفا اكْلا ْاوُذِخَّتا ت الا ْاوُن امآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ ًناااطْلُس ْمُكْيالاع ِِهلِل ْا
 ًانيِب ُّم-١٤٤- 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang kafir 
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah kamu 
mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk menyiksamu).
17
 
Kedua, tidak mengambil pemimpin yang mempermainkan agama. Hal ini 
jelas lebih dilarang, karena orang yang mempermainkan agama ia sudah jelas 
tidak bertanggungjawab. Dengan keyakinannya saja ia tidak kosisten apalagi 
jika ia dijadikan sebagai pemimpin yang harus bertanggungjawab pada banyak 
orang. Dalam Alquran disebutkan dalam beberapa ayat, salah satunya dalam 
ayat berikut. 
 انيِذَّلا ان ِهم ًابِعال او ًاوُزُه ْمُكانيِد ْاوُذاَّتَّا انيِذَّلا ْاوُذِخَّتا ت الا ْاوُن امآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ  ْمُكِلْبا ق نِم ابااتِكْلا ْاوُتُوأ
 اينِنِمْؤ ُّم مُتنُك نِإ اهلِلا ْاوُقَّ تااو ءااِيلْواأ ارا َّفُكْلااو-٥٧- 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi pemimpinmu, 
orang-orang yang membuat agamamu jadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) di 
antara orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, dan orang-orang yang kafir 




Ketiga, pemimpin harus mengutamakan, membela, dan mendahulukan 
kepentingan umat, menegakkan keadilan, melaksanakan syariat, berjuang 
menghilangkan kemunkaran, kekufuran, dan kekacauan.
19
 Masalah ini 
termasuk salah satu poin yang paling penting dalam memilih seorang 
pemimpin. Setelah ia diangkat menjadi pemimpin,berarti saat itu pula ia sudah 
berjanji pada dirinya sendiri dan pada umatnya untuk mengabdi pada lembaga 
atau organisasi yang telah ia pimpin. Sebgaimana disebutkan dalam Alquran. 
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 اأ ىالاع ٍمْوا ق ُنآان اش ْمُكَّن اِمرْايَ الااو ِطْسِقْلِبِ ءا اد اهُش ِِهلِل اينِماَّوا ق ْاُونوُك ْاوُن امآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ اوُه ْاوُلِدْعا ْاوُلِدْعا ت َّلا
 ٌيرِب اخ اهلِلا َّنِإ اهلِلا ْاوُقَّ تااو ىاوْق َّ تِلل ُبار ْقاأ انوُل امْعا ت اابِ-٨- 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku 
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan 





Islam dalam memilih seorang pemimpin memang sangat ketat dan 
selektif. Hal ini disebabkan karena baik tidaknya agama tergantung pada 
pemimpinnya. Jika pemimpinnya baik maka agama juga ikut baik, begitupun 
sebaliknya. Seorang pemimpin setidaknya harus memiliki salah satu dari empat 
sifat yang dijadikan tauladan dari para Nabi yaitu, s}idi>q,ama>nah, tabligh, 
fat}anah.  
Menurut Ali Muhammad Taufiq, sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk mengendalikan 
organisasinya 
b. Mempunyai keistimewaan yang lebih dibanding dengan orang lain 
c. Memahami kebiasaan dan bahasa orang yang menjadi tanggung jawabnya. 
d. Mempunyai kharisma dan wibawa di hadapan manusia 
e. Konsekuen dengan kebenaran dan tidak mengikuti hawa nafsu.21 
 
Menjadi seorang pemimpin bukanlah perkara yang susah jika ia memang 
mempunyai jiwa kepemimpinan. Selain berambisi, seorang pemimpin juga 
harus memiliki kemampuan untuk menjadi panutan bagi umatnya. Sehingga ia 
akan mudah dipercaya oleh umatnya dan dipatuhi karena ketaan dan 
kemampuannya. Karena pada hakikatnya setiap orang mampu menjadi 
pemimpin tetapi tidak semua orang bisa menggunakan wewenang 
kepemimpinannya dengan semestinya. Maka dari itu saat memilih seorang 
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pemimpin harus diperhatikan beberapa karakteristik dari calon pemimpin 
tersebut. 
Thariq Muhammad as-Suwaidan merumuskan empat karakter yang harus 
dimiliki oleh pemimpin Islam. 
a. Iman dan Tauhid (akidah yang kokoh dan kuat, tujuan tertingginya adalah akhirat, 
tawakkal menjadi cirinya) 
b. Mengikuti (ittiba’), (teladannya adalah Rasulullah, berjalan di jalan syariah, tidak 
mengkuduskan ijtihad manusia) 
c. Penyucian (istiqomah, istighfar yang menggugah, berinteraksi dengan Alquran dan 
Sunah) 
d. Menyiapkan Kader (tujuan dunianya adalah memakmurkan bumi).22 
 
Kepribadian seseorang pada dasarnya bersifat subjektif dan berpengaruh 
pada perilaku dan sikapnya saat memimpin. Karena hal tersebut merupakan 
konsep diri. Dari sudut pandang Islam, kepribadian juga menentukan kualitas 
keimanannya pada Allah SWT. Barang siapa yang beriman kepada Allah SWT 
dan Rasul SAW, dapat dipastikan ia termasuk dalam orang-orang yang takut 
kepada Allah SWT. Islam sangat menganjurkan untuk memilih seorang 
pemimpin yang kuat imannya. Hal ini disebabkan karena pemimpin yang 
beriman kepada Allah ia akan selalu bersikap dan berperilaku untuk berbuat 
amal kebajikan. Dengan demikian, ia akan menjadi panutan yang baik dan 
kepemimpinannya mendapat ridho dari Allah SWT. 
Pada hakikatnya semua orang bisa menjadi seorang pemimpin, minimal 
pemimpin untuk dirinya sendiri dan keluarganya. Akan tetapi, pada penelitian 
ini dimaksudkan pada pemimpin umat atau pemimpin publik. Pemimpin publik 
merupakan seseorang yang mengabdikan dirinya pada kepemimpinan dalam 
suatu lembaga. Ia harus bergelut dengan banyak orang dalam 
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kepemimpinannya dan bisa jadi menjadi satu-satunya panutan bagi 
anggotanya. Di mana seseorang yang menjadi pemimpin harus benar-benar 
memiliki keahlian dalam kepemimpinan dan harus mempunyai rasa tanggung 
jawab yang tinggi atas resiko-resiko yang mungkin saja akan terjadi selama 
masa kepemimpinannya. 
4. Kepemimpinan non-muslim 
Dalam tradisi intelektual Islam, kepemimpinan merupakan salah satu 
problem yang dibicarakan terkait politik dalam Negara. Kepemimpinan juga 
termasuk dalam persoalan politik yaitu, pemimpin yang kurang layak (ima>mat 
al-mafd}u>l), pemimpin yang suka maksiat (ima>mat al-fa>si>q), dan pemimpin 
non-muslim (ima>mat al-kafi>r). Persoalan-persoalan seperti ini seringkali terjadi  
seiring perkembangan politik dalam Islam. Masalah kepemimpinan non-
muslim muncul karena perkembangan politik yang terbawa arus modernisasi. 
Persoalan pemimpin non-muslim (ima>mat al-kafi>r) jarang dibicarakan 
dalam fiqih klasik. Mereka menganggap bahwa pemimpin non-muslim tidak 
diperbolehkan, baik secara normatif maupun historis. Secara normatif, mereka 
merujuk pada Alquran yang melarang memilih kafir sebagai pemimpin. 
Sedangkan secara historis, mereka merujuk kepada realitas bahwa Nabi 
Muhammad SAW tidak pernah menunjuk pemimpin non-muslim meskipun 
mereka termasuk penduduk dalam satu negara.
23
 
Polemik tentang boleh tidaknya seorang non-muslimmemimpin sebagai negara 
yang penduduknya mayoritas beragama Islam merupakan konsekuensi logis dari 
sebuah negara yang lebih memilih menjadi negara “abu-abu” daripada memilih 
secara tegas apakah ia negara agama atau negara sekuler, meskipun wacana negara 
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agama masih perlu ditinjau ulang relevansinya karena setiap pilihan memiliki 




Seiring berkembangnya zaman, isu-isu mengenai kepemimpinan non-
muslim semakin sering diperbincangan dan menjadi kontroversial, baik dalam 
konsep maupun penerapannya, terutama di negara-negara yang mayoritas 
penduduknya muslim. Hal ini disebabkan karena hak-hak politik warga negara 
ditentukan oleh bentuk negara. Jika menerapkan negara Islam, maka konstitusi 
dan segala bentuk peraturan perundang-undangan harus berdasarkan pada kitab 
suci dan dalam hal ini tidak akan memungkinkan untuk mengangkat non-
muslim sebagai seorang pemimpin. Berbanding terbalik dengan negara sekuler 
yang konstitusi dan peraturan perundang-undangan tidak didasarkan pada 
agama atau satu kitab suci dan dalam memilih seorang pemimpin tidak 
diharuskan yang beragama Islam.
25
 
Dalam menyikapi hal tersebut, para ulama terbagi menjadi dua golongan 
yaitu, golongan pertama yang menyatakan tidak membolehkan non-muslim 
sebagai pemimpin dan golongan kedua yang membolehkan non-muslim 
sebagai pemimpin. Golongan pertama yang tidak membolehkan non-muslim 
sebagai pemimpin adalah golongan yang paling banyak dianut dan diikuti oleh 
umat Islam. Di antara tokoh-tokohnya yaitu, al-Jas}s}a>s}, al-Alu>si>, Ibn ‘Arabi<, al-
T}abari<, Ibn Kathi>r, al-S}a>bu>ni>, al-Zamakhsyari>, ‘Ali> al-Sa>yis, al-T}aba>t}aba>’i>, al-
Qurt}u>bi>, Wah>bah al-Zuh}aiyli>, al-Shawka>ni>, Sayyid Qut}b, al-Ma>wardi>, al-
Juwayni>, ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, Muh}ammad D}iya>’ al-Di>n al-Ra>’is, H}asan 
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al-Banna>, H}asan Isma’il Hud}aibi<, al-Mawdu>di>, dan Taqi> al-Di>n al-Nabha>ni>. 
Sedangkan golongan kedua yang membolehkan non-muslim sebagai pemimpin 
adalah Mah}mu>d Muh}ammad T}a>ha>, ‘Abd Alla>h Ah}mad al-Na’i>m, T}ariq al-
Bishri>, Muh}ammad Sa’i>d al-‘Ashma>wi>, Ashgar Ali Enginer, Muh}ammad 
‘Abduh,26 Rashi>d al-Ghanu>shi>, Yu>suf al-Qard}a>wi>, dan Tariq Ramadan.27 
Dilihat dari dua golongan di atas, bahwa yang membolehkan non-
muslim sebagai pemimpin adalah ulama khalaf (masa kini), dan yang tidak 
membolehkan non-muslim sebagai pemimpin adalah ulama salaf (masa lalu). 
Hal ini tidak bisa dinafikan, bahwa perbincangan masalah kepemimpinan 
seringkali berhubungan dengan politik dan kekuasaan. Maka dari itu, 




B. Era Milenial (Globalisasi)   
1. Definisi  
Era milenial atau sering disebut dengan istilah globalisasi adalah era 
ketika terjadi proses integrasi internasional yang terjadi karena pertukaran 
pandangan dunia, produk, pemikiran, dan aspek-aspek kebudayaan lainnya.  
Pada era ini kemajuan infrastruktur transportasi dan telekomunikasi, termasuk 
kemunculan telegraf dan internet yang merupakan faktor utama dalam 
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Globalisasi merupakan salah satu proses sosial atau proses alamiyah yang 
akan membawa dunia saling terkait satu sama lain, menciptakan tatanan 
kehidupan baru atau satu kesatuan dengan tidak memandang batas-batas 
geografis, ekonomi, dan budaya masyarakat. Globalisasi telah membawa 
pengaruh besar terhadap perubahan dunia, baik dalam bidang perekonomian, 
budaya, atau agama. Globalisasi juga bisa membawa dampak positif atau 
negatif tergantung pada individu masing-masing. Manusia harus mampu 
mengendalikan dirinya agar tidak terjerumus dalam hal-hal yang dapat 
merusak dirinya sendiri dan atau masa depannya akibat terpengaruh 
globalisasi. 
Globalisasi telah melahirkan tekanan-tekanan di mana manusia unggul secara mutu 
akan menjadi pemenang (the winner) dan yang lemah akan menjadi pecundang (the 
loser). Label pemenang atau pecundang seakan-akan menggiring kita untuk menerima 




Generasi pada era milenial disebut generasi Y, merupakan generasi yang 
lahir pada pertengahan era 80-an sampai 90-an. Generasi ini juga disebut 
sebagai generasi yang berani, inovatif, kreatif, dan modern. Generasi milenial 
adalah generasi modern yang aktif bekerja, penelitian, dan berpikir inovatif 
tentang organisasi, memiliki rasa optimisme dan kemauan untuk bekerja 
dengan kompetitif, terbuka, dan fleksibel. Dengan kepercayaan diri yang 
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tinggi, generasi milenial mampu bekerja kreatif dan selalu mempunyai energi 
positif di berbagai bidang, salah satunya adalah bidang sosial politik.
31
 
Setiap generasi pasti mempunyai perkembangan yang berbeda-beda dan 
mempunyai gerakan untuk maju. Generasi milenial banyak berperan dalam 
kehidupan masyarakat akhir-akhir ini. Baik dalam bidang teknologi, ekonomi, 
sosial politik, dan sebagainya.  
Perbedaan generasi milenial dengan generasi lainnya adalah bahwa 
masyarakat pada generasi ini sangat bergantung pada teknologi. Generasi ini 
sangat suka menggunakan teknologi komunikasi instan seperti email, facebook, 
whatsapp, dan sejenisnya. Tetapi dalam hal ini tidak terus-menerus 
menyalahkan individu masing-masing atau perkembangan zamannya, akan 
tetapi juga tergantung pada sosial dan lingkungan hidup di sekitarnya. 
Karakteristik setiap individu generasi milenial juga bergantung pada strata 
ekonomi, lingkungan sosial, dan keterbukaan diri sendiri pada teknologi. Meski 
demikian, generasi milenial ini memang sangat dominan pada perkembangan 
teknologinya sebagai ciri utamanya.
32
  
Zaman yang semakin berkembang menuntut untuk selalu 
mengembangkan berbagai kebutuhan hidup dan melahirkan generasi-generasi 
yang semakin maju. Generasi Y atau generasi milenial baru-baru ini yang 
menjadi pusat perhatian dunia membuktikan bahwa generasi ini selain 
berkembang pesat pada teknologi juga sangat menghargai perbedaan.  
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Dalam pekerjaan, generasi milenial lebih memilih bekerjasama daripada 
harus menerima perintah dan sangat pragmatis dalam memecahkan persoalan. 
Generasi milenial juga lebih fokus pada prestasi dan memiliki jiwa optimisme 




2. Karakteristik Era Milenial 
Setiap generasi pasti memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Generasi 
milenial disebut-sebut sebagai generasi yang sudah sangat bergantung pada 
teknologi. Di mana pada generasi ini budaya barat sudah benar-benar telah 
masuk pada setiap jiwa manusia. Setiap individu secara tidak langsung dipaksa 
untuk selalu mengikuti perkembangan zaman terutama teknologi yang semakin 
pesat. Mau tidak mau mereka tetap akan terbawa arus tersebut. Berikut 
disebutkan beberapa karekteristik era milenial. 
a. Milenial wajib memiliki media sosial 
 Generasi era milenial tidak asing lagi dengan media sosial. Pada era ini, 
ada beragam media sosial dan pada umumnya serba canggih dab memiiki 
kecepatan tinggi. Pada sisi lain, cara berkomunikasi bukan hanya dengan 
tatap muka tetapi melalui sosial media. Di era milenial ini, komunikasi via 
media sosial yang sangat terkenal adalah twitter dan facebook. Mereka 
berinteraksi dengan cara mengirimkan pesan teks dengan akun yang 
dibuatnya pada sosial media yang berisikan profilnya. Dapat dipastikan 
generasi milenial hampir semuanya memiliki akun di media sosial. 
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b. Milenial kurang suka membaca secara konvensional  
Era milenial yang semakin mengenal banyaknya teknologi canggih 
menyebabkan manusia menjadi pemalas dalam membaca. Mereka 
menganggap dengan ponsel yang mereka miliki dan dengan internet akan 
memudahkan untuk mendapatkan informasi. Konten yang disajikan juga 
terlihat lebih menarik daripada sekumpulan tulisan dalam buku-buku yang 
memusingkan dan membosankan. Namun minoritas diantara manusia yang 
hidup di era milenial juga masih ada yang hobi membaca buku akan tetapi 
buku yang dibaca dialihkan pada membaca buku secara online (ebook). 
Adanya konten membaca buku secara online juga akan lebih mempermudah 
manusia untuk mengakses buku dimanapun berada tanpa harus ke 
perpustakaan atau toko buku terlebih dahulu.
34
 
c. Milenial lebih suka yang instan dan serba cepat 
Hal ini sangat jelas terlihat bahwa generasi milenial selalu menginginkan 
sesuatu yang instan dan serba cepat. Bahkan untuk hal-hal sepele seperti 
makan dan minum mereka menyukai yang instan dan cepat. Mereka terlalu 
dimanjakan oleh teknologi sehingga mereka menjadi bermalas-malasan. 
Kebanyakan kegiatan jual beli sudah online semua baik dalam hal teknologi, 
perlengkapan, makanan, dan lain-lain. Jika memungkinkan mereka selalu 
melakukan kegiatan secara online karena dianggap lebih cepat dan praktis, 
seperti halnya belanja online dan sebagainya. 
 
                                                          
34
Deddy S, https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20160823145217-445-153268/generasi-
millenial-dan-karakteristiknya/ (Senin, 03 Desember 2018, 6.52) 

































d. Milenial generasi yang kreatif 
Salah satu hal yang dapat dibanggakan pada generasi milenial adalah 
mereka sangat kreatif.  Generasi milenial sangat berpikir kritis dan mampu 
memberikan gagasan atau solusi terhadap suatu permasalahan yang ada di 
sekitar. Selain itu, mereka juga memiliki jiwa kemandirian yang tinggi. 
Generasi milenial lebih suka melakukan sesuatu secara mandiri. Mereka 
sangat memanfaatkan teknologi dalam kehidupannya sehingga sedikit 
banyak hal-hal positif dari pengaruh teknologi tersebut dapat diserap dengan 
baik dalam dirinya.
35
   
e. Milenial cenderung tidak loyal namun bekerja efektif 
Era milenial yang dianggap sebagai generasi penikmat teknologi canggih 
juga cerdas dalam memanfaatkan teknologi tersebut. Mereka tidak loyal 
terhadap suatu pekerjaan namun lebih loyal terhadap merek. Meski 
demikian, mereka dapat mencapai hasil yang tinggi karena kecerdasan yang 
mereka miliki. Mereka selalu memperbarui informasi menggunakan 
teknologi yang tengah berkembang. Banyak perusahaan yang mengalami 
kenaikan pendapatan karena mempekerjakan manusia era milenial.
36
 
Dari beberapa karakteristik era milenial, terdapat beberapa karakteristik 
yang berdampak positif dan negatif. Meski demikian antara satu sama lain bisa 
saling melengkapi. Semua karakteristik tersebut dapat tercapai apabila terdapat 
kesadaran dalam diri sendiri setiap individu. Selain bijak dalam menyikapi 
                                                          
35




millenial-dan-karakteristiknya/ (Senin, 03 Desember 2018, 7.05) 

































teknologi juga harus bisa memanfaatkan fasilitas yang disuguhkan dengan baik 
agar generasi milenial juga menjadi generasi yang semakin baik pula. 
3. Eksklusif dan Inklusif terhadap Dunia Global  
Dilihat dari definisi dan karakteristik era milenial, generasi milenial 
cenderung lebih terbuka dengan perubahan zaman yang menjadikan mereka 
semakin maju, terutama dalam bidang teknologi. Mereka secara terbuka 
menerima adanya perkembangan teknologi dan mengikuti perkembangan 
komunikasi dengan menggunakan media sosial. Hal ini secara terbuka diikuti 
oleh berbagai kalangan, termasuk juga anak di bawah umur yang ikut bermedia 
sosial. 
Era milenial datang dalam waktu ketika industri hiburan mulai 
terpengaruh oleh internet dan perangkat mobile. Mereka terlahir ketika dunia 
modern dan teknologi canggih telah diperkenalkan publik.
37
 Pada generasi ini, 
mau tidak mau mereka dipaksa untuk mengikuti perkembangan zaman agar 
tidak kuper (kurang pergaulan).  
Umumnya, di antara individu yang hidup di era milenial sangat terbuka 
dengan adanya perkembangan zaman dan canggihnya teknologi. Hal ini 
terbukti dengan perilaku mereka yang juga mengikuti perkembangan teknologi 
dengan membuat akun di media sosial. Mereka juga merasa lebih dimudahkan 
saat berkomunikasi satu sama lain dengan adanya sosial media.  
Sejauh ini, kebanyakan masyarakat generasi era milenial tidak ada yang 
menentang mengenai berkembangnya teknologi yang semakin canggih. 
                                                          
37
Wikipedia, http://id.m.wikipedia.org/wiki/Milenial (Senin, 03 Desember 2018, 8.05) 

































Mungkin hanya sedikit diantara mereka yang menentang. Hal ini pula 
disebabkan karena mereka kurang pintar dalam menggunakannya. Tak sedikit 
di antara mereka yang menyalahgunakan media sosial sebagai ajang unjuk rasa 
dan penipuan. 
Di samping itu, ada pula yang enggan membuka diri untuk mengikuti 
perkembangan zaman. Mereka tidak menentang dengan perkembangan zaman, 
tetapi lebih kepada enggan mengikuti perkembangan yang semakin pesat. 
Mereka termasuk jumlah yang sedikit, karena kebanyakan dari mereka yang 
menolak adanya teknologi disebabkan karena mereka tidak bisa 
menggunakannya atau mereka hanya melihat dari sisi negatifnya saja tanpa 
memperhatikan dampak baik yang diperoleh saat menggunakan teknologi 
canggih. 
Sikap terbuka dan tertutup terhadap dunia global merupakan hak 
masing-masing setiap individu. Penggunaan teknologi maupun media sosial 
sebagai prioritas bukan suatu kewajiban yang ada pada era milenial. Akan 
tetapi, pada era ini manusia memang lebih dituntut untuk lebih menekankan 
kegiatan yang menggunakan teknologi. Hal ini disebabkan agar manusia tidak 
terbelakang baik dalam masalah sosial, pekerjaan, dan lain-lain. 
4. Kepemimpinan (Era Milenial) 
Era globalisasi merupakan era di mana dunia memasuki  abad bisnis yang 
luar biasa. Kualitas dan produktivitas kerja yang semakin tinggi dan standar 
serta kemajuan medis yang semakin membaik. Lebih dari itu ilmu pengetahuan 
yang luas juga telah menghasilkan teknologi tinggi dan informasi yang sangat 

































maju. Akan tetapi tantangan pada era ini juga sangat besar melihat bagaimana 




Akhir abad ke-20 manusia sudah hidup pada zaman di mana semua hal 
sudah dimanjakan dengan fasilitas teknologi yang canggih. Hal ini sedikit 
banyak akan mengubah sifat kepemimpinan di mana pengaruh teknologi ini 
akan sangat luas. Pemimpin harus pandai memutar otak untuk mencari solusi 
ketika menghadapi masalah yang berhubungan dengan perkembangan zaman. 
Pada era milenial ini akan ada banyak tantangan bagi pemimpin-pemimpin 
abad ke-21. Ia harus pandai memainkan otak untuk menemukan ide untuk 




Pada hakikatnya semua jenis kepemimpinan itu sama saja yaitu kegiatan 
mengarahkan atau mempengaruhi seseorang untuk melakukan sesuatu yang 
ingin dicapai bersama. Kepemimpinan era milenial lebih dispesifikasikan pada 
kepemimpinan di era globalisasi. Perbedaan dengan kepemimpinan lainnya 
terletak pada model kepemimpinannya. Bagaimana cara ia memimpin 
rakyatnya yang semakin banyak perubahan baik dalam bidang teknologi, 
ekonomi, sosial, politik, dan sebagainya. 
Pada suatu waktu, keahlian kepemimpinan dianggap suatu bawaan sejak lahir. 
Pemimpin dilahirkan, bukan diciptakan. Hal ini dapat disebut teori kepemimpinan 
“Great Man.” Teori ini melihat kekuasaan ada pada sejumlah orang tertentu 
yangkarena pewarisan dan keberuntungan membuat mereka menjadi pemimpin. 
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Mereka yang dari keturunan tertentu dapat memimpin, sedangkan yang lainnya 




Kepemimpinan di era milenial sangat bergantung pada masyarakat yang 
akan dipimpin. Mengingat bahwa masyarakat yang menjadi unsur utama dalam 
kepemimpinan. Kerjasama antara pemimpin dan orang yang dipimpin sangat 
berpengaruh pada berjalannya kepemimpinan tersebut.
41
 Di era milenial, 
pemimpin dituntut untuk lebih memahami rakyatnya yang semakin mengikuti 
trend atau perkembangan zaman yang semakin pesat. Pemimpin harus semakin 
cerdas dalam menyikapi segala perkembangan yang ada di lingkungan sekitar 
kepemimpinannya. Selain itu tugas pemimpin di era milenial juga harus bisa 
merangkul masyarakat agar pintar dalam mengikuti perkembangan globalisasi 
tanpa melupakan budaya lokal yang selalu dilestarikan. 
Menurut Jack Welch, organisasi pada abad kini akan berkonsentrasi pada tujuan 
setiap orang yang mempunyai informasi dan kekuasaan yang mereka butuhkan 
untuk membuat keputusan. Akan ada banyak cara dalam melakukan hal-hal yang 
dianggap tepat, tidak hanya satu saja. Tim dan individu keduanya akan 
diberdayakan, tetapi pemberdayaan ini akan menghadirkan suatu hal yang lebih 
maju dibandingkan dengan yang ada sekarang. Orang akan diberdayakan menjadi 





Kepemimpinan pada era milenial harus lebih pintar menggunakan 
teknologi dan menguasai kondisi sosial agar tidak mudah terpengaruh dan 
diremehkan oleh rakyatnya. Lebih dari itu seorang pemimpin di era milenial 
juga harus tegas dan memiliki pendirian kuat untuk bisa melindungi dan 
mempertahankan budaya lokal yang ada agar mampu bersaing dengan budaya 
barat yang semakin merajalela dikalangan masyarakat. Seorang pemimpin 
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harus berilmu dan benar-benar memiliki pengetahuan pada bidang tersebut. 
Karena hal ini merupakan modal dasar bagi para pemimpin untuk menjankan 
kepemimpinan yang berhasil. 
Revolusi teknologi menyebabkan perubahan cara organisasi menyusun diri 
mereka sendiri. Perubahan struktur membutuhkan perubahan budaya yang lebih 
radikal, yaitu sistem sosial yang ada dalam organisasi tersebut. Esensi perubahan 
budaya ini adalah merupakan investasi dan menekankan pada pengetahuan kerja, 
yaitu proses orang-orang dan transformasi informasi. Budaya yang muncul ini 
menempatkan nilai pada mentorship, pembelajaran, inisiatif, dan kreatifitas. Agar 
benar-benar efektif, pekerja pengetahuan perlu diberdayakan pada level yang telah 
maju. Modal dasar manusia yang cakap dan terdidik akan menjadi unsur utama 




Pola dan model kepemimpinan akan berbeda-beda tergantung pada 
lembaga atau organisasi yang terkait. Begitu pula tergantung pada kecerdasan 
seorang pemimpin untuk menggerakkan lembaga atau organisasinya agar bisa 
mencapai tujuan yang diinginkan. Hal yang paling terpenting dalam sebuah 
organisasi adalah komunikasi antara pemimpin dan masyarakat yang dipimpin. 




Era milenial, di mana zaman sudah semakin berkembang pesat dan mulai 
masuknya budaya barat di tengah-tengah masyarakat. Hal ini membawa 
dampak positif dan negatif sekaligus. Masyarakat yang semakin hari semakin 
bergantung pada teknologi dan mulai terbawa arus dunia barat menyebabkan 
mereka lupa akan budayanya sendiri. Ini akan menjadi salah satu tugas berat 
bagi seorang pemimpin. Gaya kepemimpinan juga harus sesuai dengan 
perkembangan zaman serta pemimpin harus semakin cerdas. Di era milenial, 
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ini bukan hanya pemimpin yang harus bertanggung jawab atas rakyatnya tetapi 
rakyatnya juga harus bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Mereka harus 
pandai menempatkan dirinya sendiri dalam berkembang dan berteknologi.  
5. Kriteria Calon Pemimpin Era Milenial 
Perkembangan teknologi sedikit banyak telah mempengaruhi efektifitas 
suatu kepemimpinan. Dengan adanya teknologi yang semakin canggih 
menjadikan manusia semakin modern. Pemimpin harus lebih pintar memutar otak 
untuk menghadapi situasi tersebut. Teknologi memiliki pengaruh yang sangat luas 
terhadap perkembangan zaman. Kepemimpinan merupakan salah satu hal yang 
terpengaruh pada pesatnya perkembangan teknologi.  
Pesatnya perkembangan teknologi yang semakin canggih telah mengubah 
kondisi sosial masyarakat. Gaya kepemimpinan yang digunakan harus berubah 
sesuai dengan kebutuhan setiap masa. Pemimpin harus lebih efisien dalam 
menghadapi masyarakat yang lebih maju dan modern. Pemimpin juga 
memerlukan kemampuan dan pengetahuan untuk mengatur kebutuhan informasi 
masyarakat dengan cepat. Pemimpin yang efektif pada era globalisasi ini ialah 




Berikut disebutkan beberapa kriteria calon pemimpin era milenial, yaitu: 
1. Digital minsed 
Semakin banyaknya orang mengenal teknologi, semakin banyak pula 
orang yang menggunakan smartphone. Gadget atau smartphone yang telah 
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memiliki fitur canggih menjadikan akses komunikasi yang jauh lebih mudah 
dan praktis. Ruang pertemuan fisik beralih ke ruang pertemuan digital. 
Misalnya, aplikasi whats app yang telah memudahkan komunikasi secara 
online. Selain itu, aplikasi tersebut dapat digunakan untuk membuat suatu grup 
tertentu, jadi dalam satu waktu dapat berkomunikasi bersama tanpa harus 
bertemu secara langsung. 
Pemimpin era milenial harus bisa memanfaatkan kemajuan teknologi 
untuk menghadirkan proses kerja yang lebih efisien dan efektif. Jika seorang 
pemimpin tidak berupaya mendigitalisasi pekerjaan maka itu merupakan suatu 
kemunduran bagi dirinya sendiri maupun rekan kerjanya. Masyarakat milenial 
menyukai sebuah pekerjaan yang fleksibel terhadap jam dan tempat bekerja. 
Mereka sadar bahwa kemajuan teknologi akan lebih mempermudah pekerjaan 
yang dapat dikerjakan di mana dan kapan saja. 
2. Observer dan active listener (pengamat dan pendengar aktif) 
Selain mengubah pemikiran menjadi lebih modern, pemimpin juga harus 
bisa menjadi pengamat dan pendengar yang baik bagi rakyat yang 
dipimpinnya. Masyarakat era milenial telah tumbuh beriringan dengan 
kemajuan teknologi yang semakin canggih dan hal ini menyebabkan 
masyarakat kecanduan untuk lebih diperhatikan. Mereka akan merasa lebih 
dihargai jika diberikan kesempatan untuk berbicara dan mengutarakan 
pemikirannya. 
Canggihnya teknologi yang semakin pesat mengakibatkan masyarakat 
milenial seringkali menjadikan sosial media sebagai tempat untuk menuangkan 

































pemikiran mereka. Tidak jarang pula mereka juga saling menyindir, mengejek, 
atau lainnya dalam media sosial. Maka dari itu, seorang pemimpin harus lebih 
bisa mengerti apa yang dikehendaki oleh masyarakat agar tidak terjadi salah 
paham yang akan merugikan lembaga kepemimpinan. Selain itu, pemimpin 
sebagai panutan juga harus bisa mengarahkan untuk menggunakan teknologi 
dengan sebaik-baiknya. 
3. Agile (tangkas) 
Pemimpin yang cerdas dan tangkas dapat digambarkan sebagai 
pemimpin yang pintar dalam melihat peluang, mudah beradaptasi, dan lincah 
dalam memfasilitasi perubahan. Pemimpin yang tangkas ialah pemimpin yang 
mampu bertanggungjawab dalam segala hal. Ia berani 
mempertanggungjawabkan segala hal yang merupakan konsekuensi dari 
tindakannya maupun tindakan anggotanya yang tidak sesuai. Pemimpin yang 
seperti ini merupakan pemimpin yang mampu menerima perubahan apapun 
dalam sebuah kepemimpinan, misalnya pada era milenial yang mengharuskan 
setiap pekerjaan menggunakan digital. Ia tidak akan mempermasalahkan 
selama hal tersebut tidak merugikan kepemimpinannya. 
4. Inclusive 
Inclusive berarti memasuki cara berpikir orang lain dalam melihat suatu 
masalah. Pemimpin yang dapat menerapkan hal tersebut sangat dibutuhkan di 
era milenial seperti sekarang ini. Hal ini disebabkan karena sudut pandang 
setiap individu yang semakin kompleks dalam menghadapi suatu masalah. 
Kemajuan teknologi yang semakin canggih menjadikan informasi lebih mudah 

































diakses dari mana saja dan menjadikan pemikiran individu berbeda-beda.  
Pemimpin yang inclusive diharapkan dapat menghargai setiap pemikiran 
masyarakat yang berbeda-beda satu sama lain untuk mewujudkan tujuan 
tertentu suatu lembaga agar tidak menyimpang antar anggota. Pemimpin juga 
harus memberikan pemahaman tentang visi, misi, budaya, dan hal-hal lainnya 
mengenai suatu lembaga atau organisasi terhadap anggotanya agar bisa 
menyelaraskan dengan pemikirannya yang telah terpengaruh oleh globalisasi. 
Untuk menjadi pemimpin yang inclusive, seorang pemimpin tidak boleh 
bersikap seperti bos, melainkan harus bersikap sebagai mentor atau sahabat 
bagi anggotanya. Hal ini disebabkan karena kaum milenial kebanyakan 
menganut nilai-nilai seperti transparasi dan kolaborasi dalam hidup. Mereka 
lebih menyukai bekerjasama dengan orang yang bisa lebih menghargai 
pemikirannya dibandingkan dengan orang yang merasa berkuasa atas 
segalanya. 
5. Brave to be different  
Pemimpin yang dibutuhkan di era milenial ialah pemimpin yang berani 
melakukan perubahan dalam keadaan apa pun dan juga berani berbeda dalam 
selama hal tersebut berdampak positif dalam suatu kepemimpinan. Hal ini 
merupakan tantangan bagi pemimpin era milenial, di mana masyarakat merasa 
kurang berani mengambil sebuah langkah yang berbeda dalam pencapaian 
tujuan karena bertentangan dengan kebiasaan orang-orang di sekitarnya. 
Pemimpin era milenial harus bisa merubah pemikiran tersebut. Perbedaan 
dalam pencapaian tujuan diperbolehkan asalkan dengan perencanaan dan 

































tujuan yang jelas. Pemimpin harus bisa meyakinkan kepada anggotanya bahwa 
setiap manusia memiliki ciri khas dan keunikan masing-masing dalam segala 
hal. 
6. Unbeatable (pantang menyerah) 
Pantang menyerah merupakan salah satu sifat yang harus dimiliki oleh 
semua orang, termasuk juga seorang pemimpin. Segala bentuk macam 
tantangan yang terjadi di era milenial mengharuskan pemimpin memiliki sifat 
pantang menyerah dalam menghadapi segala hal. Ia harus memiliki sikap 
positive thinking dan jiwa semangat yang tinggi. Kondisi persaingan kerja di 
era milenial harus memicu pemimpin untuk bersikap selangkah lebih maju dan 
harus mampu bangkit dari kegagalan dengan cepat serta sikap pantang 
menyerah dalam mencapai tujuannya.
46
 
Dari beberapa kriteria pemimpin era milenial, pemimpin pada zaman 
sekarang harus bisa menjadi pemimpin era milenial dengan mengubah model 
kepemimpinan dan cara penerapannya sesuai dengan kemajuan zaman. Hal ini 
merupakan salah satu cara untuk mewujudkan kepemimpinan yang efektif. 
Sebagai seorang pemimpin, ia harus bisa menyesuaikan dirinya dengan 
keadaan atau masyarakat yang semakin maju. Dengan demikian dibutuhkan 
model kepemimpinan yang lebih maju dan terbuka agar tidak terbelakang dan 
masyarakat juga mudah untuk menyesuaikan diri dengan tantangan era 
milenial. 
Umumnya, para pemimpin menyadari bahwa organisasi tidak dapat terus 
dikelola dengan menggunakan praktik-praktik lama untuk mencapai sebuah 
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keberhasilan. Maka harus ada inovasi, dan inovasi berarti perubahan. Namun 
demikian, pemimpin juga perlu menyadari bahwa perubahan dapat melahirkan 
makna bagi pengikutnya; mengkhawatirkan di satu pihak, tetapi juga memberi 
harapan di pihak lainnya. Bagi mereka yang mengkhawatirkan perubahan, biasanya 





Tidak semudah mengatakan saat akan melakukan perubahan pada 
kepemimpinan. Seringkali pemimpin merasa takut dan khawatir jika saja ada 
masyarakat atau anggotanya tidak menerima perubahan yang akan ia terapkan 
dalam sebuah kepemimpinan. Dengan demikian, pemimpin tidak boleh main-
main dalam pengambilan keputusan, terlebih ini demi kemaslahatan 
kepemimpinan. Jika perlu pemimpin juga harus mendiskusikan terlebih dahulu 
dengan anggota supaya tidak bertentangan satu sama lain. Karena perubahan 
harus dilakukan secara konseptual, sistematis, bertahap, dan konsisten. 
Ketika melakukan perubahan pemimpin harus memperhatikan hal-hal 
yang terkait dengan kepemimpinan bahkan sekecil apa pun. Karena perubahan 
menyangkut individu atau masyarakat sebagai anggota. Maka, perubahan tidak 
pernah lepas dari problem individu. Sedangkan perubahan pada individu 
berhubungan dengan kecenderungan dasar manusia untuk hidup nyaman dalam 
kepastian dan pola hidup yang telah dikenal dengan baik.
48
 
Menurut Michael Beer setiap pemimpin sebelum mampu mewujudkan 
perubahan pada organisasinya, ia perlu membangun kesiapan orang-orang yang 
dipimpinnya dalam menghadapi perubahan, agar lahirnya resistensi dapat 
dieliminir sekecil mungkin.
49
 Dengan mengeliminasi resistensi yang muncul, maka 
peluang keberhasilan perubahan akan lebih terbuka. Dalam situasi demikian, 
diperlukan kepemimpinan yang kuat dari segi otoritas yang dimiliki maupun dari 
segi kepribadian dan komitmen karena memimpin dengan segala kompleksitas 
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permasalahan dan hambatannya memerlukan power, keyakinan, kepercayaan diri, 




Dengan demikian, pemimpin era milenial berarti pemimpin yang mampu 
membuat dan mengembangkan perubahan untuk sesuatu yang lebih baik lagi 
untuk kepemimpinannya. Perubahan harus bisa diterima oleh semua kalangan 
yang bersangkutan dengan kepemimpinan. Karena pencapaian tujuan perlu 
partisipasi baik dari pemimpin maupun anggota dalam kepemimpinan.  
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KEPEMIMPINAN NON-MUSLIM DALAM  
TAFSIR FI> ZILA>L ALQURAN 
 
A. Biografi Sayyid Qut}hb 
1. Biografi dan pendidikan 
Nama lengkap Sayyid Qut}hb adalah Sayyid Qut}hb Ibrahim Husain 
Syadzili, ayahnya al-Haj Qut}hb ibn Ibrahim, seorang petani terhormat dari 
kalangan berada dan ia juga tergabung dalam partai nasionalis. Ibunya, 
Fatimah yaitu seorang wanita yang taat dan tekun dalam mempelajari Alquran, 
dan ia menghendaki agar semua anak-anaknya bisa menghafal Alquran. Sejak 
kecil, Sayyid Qut}hb telah hidup dengan bimbingan orangtuanya yang tidak 
lepas dari Alquran. Ia senantiasa membaca dan belajar Alquran meskipun tidak 
mengetahui arti dan maknanya. Akan tetapi ia mengakui bahwa dalam hatinya 
telah menemukan sesuatu dalam Alquran.
1
 
Sayyid Qut}hb lahir di Musha, Asyut, Mesir, pada tanggal 9 Oktober 
1906. Letaknya kurang lebih 325 kilometer dari Kairo. Keluarga Sayyid Qut}hb 
bukan termasuk keluarga kaya, akan tetapi ayahnya memiliki tanah yang luas. 
Ayahnya merupakan pemuka agama di desa dan telah menikah dua kali. 
Sayyid Qut}hb merupakan anak kedua dari empat bersaudara, yaitu Muhammad 
kakak laki-laki dan dua orang adik yaitu Hamidah dan Aminah. Ayah Sayyid 
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Qut}hb adalah orang yang dermawan. Tidak jarang mereka menggadaikan 
tanahnya dan terkadang memberikan tanahnya kepada para pemberi kredit.
2
  
Sayyid Qut}hb menempuh pendidikan di daerahnya selama empat tahun. 
Ia sudah menghafal Alquran sejak usia sepuluh tahun. Sejak kecil Sayyid 
Qut}hb telah memiliki pengetahuan yang mendalam dan berpengaruh pada 
hidupnya. Seiring berjalannya waktu, orangtua Sayyid Qut}hb menyadari bakat 
yang dimiliki oleh putranya tersebut, kemudian pindah ke Halwan, daerah 
pinggiran Cairo. Tahun 1992 Sayyid Qut}hb mendapat kesempatan untuk 
belajar di Tajhiyah Da>r al-‘Ulu>m (nama lain Universitas Cairo) dan 
memperoleh gelar Sarjana Muda Pendidikan pada tahun 1933. 
Selama menempuh pendidikan di Da>r al-‘Ulu>m Sayyid Qut}hb 
terpengaruh oleh pemikiran gurunya, Abbas Mahmud al-Aqqad guru sastra 
yang cenderung pada pendekatan barat. Ia juga sangat berminat pada sastra 
Inggris. Segala sesuatu tentang sastra Inggris akan dilahapinya dalam bentuk 
terjemahan. Setelah lulus dari Da>r al-‘Ulu>m ia diangkat sebagai Inspektur 
Kementerian Pendidikan. Akan tetapi tidak lama Sayyid Qut}hb meninggalkan 
kedudukan tersebut demi untuk mengabdikan dirinya pada tulis-menulis.
3
 
Sayyid Qut}hb merupakan seorang penulis intelektual Mesir dan islamis 
yang bergabung dengan komunitas Persaudaraan Muslim Mesir (Ikhwa>n al-
Muslimi>n).4 Ia telah menulis banyak karya, baik karya tulis ilmiah maupun 
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karya sastra. Sayyid Qut}hb menghasilkan lebih dari 20 karya termasuk tafsir 
Alquran. Selain karya dalam bentuk buku dan tafsir, ia juga banyak menulis 
artikel majalah terutama majalah ar-Risa>lah yang membahas masalah yang 
diperdebatkan cendekiawan Mesir pada saat itu dan juga melakukan kritik 
terhadap beberapa karya. Tahap pertama ia menghasilkan karya-karya yang 
berbau sastra yaitu, puisi, kisah dan karangan, serta kritik sastra. Akhir tahun 
1940 ia menulis dua buah buku tentang topik-topik Alquran dengan 
menyatakan pada kata pengatarnya, “Saya telah menemukan Alquran”. 
Sayyid Qut}hb pernah bekerja sebagai pengawas sekolah pada 
Departemen Pendidikan. Saat menjadi pengawas sekolah, ia mendapat tugas 
belajar ke Amerika Serikat selama dua tahun untuk memperdalam 
pengetahuannya di bidang pendidikan. Ia harus membagi waktunya untuk 
belajar antara Wilson’s Teacher’s College di Washington, dengan Greeley 
College di Colorado, dan Stanford University di California. Ia juga banyak 
mengunjungi kota-kota besar di Amerika Serikat. Berkat studi dan pengalaman 
yang didapat, Sayyid Qut}hb semakin luas wawasan pemikirannya terutama 
tentang problem-problem sosial kemsyarakatan yang ditimbulkan oleh paham 
matrealisme yang minim akan paham ketuhanan. Di Amerika ia menyaksikan 
dukungan luas Amerika untuk Israel.  Ia merasakan bahwa hal tersebut sama 
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Sekembalinya ke Mesir, Sayyid Qut}hb masuk salah satu komunitas 
penulis yang ada di Mesir yaitu Ikhwa>n al-Muslimi>n. Sejak masuk dan mulai 
menulis topik-topik tentang Islam ia semakin yakin bahwa hanya Islam yang 
sanggup menyelamatkan manusia dari paham matrealisme, dan dapat terlepas 
dari cengkeraman materi yang tidak pernah terpuaskan. Sayyid Qut}hb 
merupakan salah satu tokoh yang berpengaruh di Ikhwa>n al-Muslimi>n. Tahun 
1951, Ikhwa>n al-Muslimi>n diberhentikan dan pada saat itu Sayyid Qut}hb 
terpilih sebagai anggota panitia pelaksana dan memimpin bagian dakwah. 
Sepanjang tahun 1953, ia menghadiri konferensi di Suriah dan Yordania. 
Selain itu, ia juga sering memberikan ceramah tentang pentingnya akhlak 
sebagai prasyarat kebangkitan Islam. Tahun 1954 tepatnya pada bulan Juli, 
Sayyid Qut}hb memimpin redaksi harian Ikhwa>n al-Muslimi>n. Baru berjalan 
dua bulan, redaksi harian tersebut ditutup atas perintah Kolonel Gamal Abdul 




Setelah Ikhwa>n al-Muslimi>n diberhentikan, bulan Mei 1955, Sayyid 
Qut}hb yang merupakan salah satu pemimpin Ikhwa>n al-Muslimi>n ditahan oleh 
presiden Nasser dengan tuduhan berkomplot untuk menjatuhkan pemerintah. 
Tanggal 13 Juli 1955 Pengadilan Rakyat menghukumnya 15 tahun kerja berat. 
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 Ia ditahan di beberapa penjara yang ada di Mesir hingga pertengahan 
tahun 1964. Ia dibebaskan atas permintaan Abdul Salam Arif, presiden Irak, 
yang mengadakan kunjungan muhibah ke Mesir. Setelah satu tahun 
kebebasannya, ia kembali lagi ditangkap bersama tiga saudaranya, Muhammad 
Qut}hb, Hamidah dan Aminah, dan 20.000 orang lainnya. Presiden Nasser lebih 
menguatkan tuduhannya dengan menyatakan bahwa Ikhwa>n al-Muslimi>n 
bersekongkol untuk membunuhnya. Pada saat itu memang Undang-Undang 




Sayyid Qut}hb menjalani hukuman mati bersama dua orang temannya 
tepat pada 29 Agustus 1966 tepat di depan algojo-algojo pembunuhnya. 
Pemerintah Mesir tidak menghiraukan protes yang berdatangan dari Organisasi 
Amnesti Internasional, yang memandang proses peradilan militer terhadap 
Sayyid Qut}hb sama sekali bertentangan dengan rasa keadilan. 
2. Karya-karya 
Dalam perjalanan hidupnya yang terbilang cukup singkat, Sayyid Qut}hb 
telah menulis lebih dari 20 buku. Selain karya yang bersifat ilmiah atau sastra, 
ia juga mengembangkan bakat menulisnya dengan menulis sebuah buku untuk 
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anak-anak yang meriwayatkan pengalaman Nabi SAW dan cerita-cerita dari 
sejarah Islam lainnya. Kemudian meluas dengan menulis cerita pendek, sajak 
dan kritik  sastra, serta artikel untuk majalah. Suatu yang menjadi ciri khas 
karya-karyanya adalah kedekatan dan keterkaitannya dengan Alquran. 
Awal kariernya, ia menulis dua buku mengenai keindahan dalam Alquran 
yaitu, Taswir al-Fanni fi> Alquran dan Musyahidat al-Qiyamat fi> Alquran. 
Tahun 1948 ia menerbitkan karya monumental yang diselesaikannya dalam 
penjara yaitu, al-‘Adalah al-Ijtima’iyah fi> al-Islam (Keadilan Sosial dalam 
Islam) dan Tafsi>r Fi> Zila>l Alquran (Di Bawah Naungan Alquran). 9 
Berikut disebutkan beberapa karya Sayyid Qut}hb, yaitu: 
a. As-Sala>m al-‘Alami wa al-Islam (Perdamaian Internasional dan Islam), 
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris yaitu Islam and Universal oleh 
Muslim Youth Movement of Malaysia (1979), dan ke dalam bahasa 
Indonesia yaitu, Jalan Pembebasan, Rintisan Islam menuju Perdamaian 
Dunia oleh Halahuddin Press, Yogyakarta (1985). 
b. An-Naqd al-Adabi Us}uluha wa anah}ijuhu (Kritik Sastra, Prinsip Dasar, dan 
Metode-metode) 
c. Ma’rakah al-Tarikh, Fikrah wa Manahij (Teori dan Metode dalam Sejarah) 
d. Al-Mustaqbal li> Hadza al-Di>n (Masa Depan Agama Islam) 
e. Nahw Mujtama’ Islam (Perwujudan Masyarakat Islam) 
f. Ma’rakatunama’a al-Yahud (Perbenturan Kita dengan Yahudi) 
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Sepanjang ia menempuh pendidikan di Kairo, Alquran diajarkan 
dengan sangat kaku, lugu, dan analitik malalui buku-buku tentang tafsir. Dari 
apa yang telah ia terima, ia merasa bahwa para mufasir tidak memahami 
Alquran secara menyeluruh. Setelah mengkaji tentang keindahan estetikanya, 
kemudian ia menulis Taswir al-Fanni fi> Alquran. Dalam satu karyanya ini, ia 
menarik dua kesimpulan bahwa, menggambarkan artistik merupakan metode 
ekspresi utama Alquran dan seluruh kandungan Alquran merupakan satu 
kesatuan sarana dan tujuan yang terpadu. 
Masyahid al-Qiyamah fi> Alquran adalah karya yang ditulis untuk 
melengkapi karya sebelumnya, Taswir al-Fanni fi> Alquran. Dalam karya ini 
Sayyid Qut}hb menggambarkan tentang ciri khas dan sistem pengungkapan 
dengan segala karakteristiknya melalui ayat-ayat yang berhubungan dengan 
kiamat. Ia menilai bahwa ayat-ayat tentang kisah, kiamat, model-model 
manusia, dan pelukisan kondisi jiwa. Kekonkritan makna abstrak pada semua 
ayat tersebut mempunyai model gambaran yang khas dari pada ayat-ayat yang 
berkenaan dengan hukum. 
Sebagai buku pegangan yang melandasi militansi dan langkah 
perjuangan menghadapi ketimpangan kapitalisme Barat, ia menulis buku 
Ma’alim al-T{ariq. Keyakinan Sayyid Qut}hb juga melahirkan keyakinan bahwa 
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kekerasan Negara hanya dapat dihadapi dengan kekerasan juga, agar ideal 




Reputasinya sebagai seorang fundamentalis modern diraih lewat 
bukunya yang berjudul al-‘Adalah al-Ijtima’iyah fi> al-Islam. Meskipun ia 
termasuk fundamentalis modern, banyak pengamat barat dan kaum liberal yang 
mengakui bahwa sesekali gagasan-gagasan Sayyid Qut}hb cukup 
menenteramkan hati. Dalam buku ini, ia menjabarkan konsep tentang keadilan 
dalam Islam melalui beberapa asas di antaranya, kebebasan jiwa, persamaan 
kemanusiaan, dan jaminan sosial. Dengan beberapa karyanya, Sayyid Qut}hb 
berharap agar umat Islam bersatu dalam merealisasikan syariat Islam dalam 
bentuk amaliyah yang telah diletakkan asasnya. 
12
 
B. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir Fi> Zila>l Alquran 
1. Latar belakang penulisan 
Kitab Tafsi>r Fi> Zila>l Alquran merupakan salah satu kitab karya Sayyid 
Qut}hb yang terkenal dan legendaris. Melihat dari biografi dan perjalanan 
hidupnya yang penuh dengan penderitaan dalam penjara, akan tetapi hal ini 
tidak menyurutkan semangat Sayyid Qut}hb dalam berkarya. Sebagian besar 
karya-karyanya ditulis dan diselesaikan dalam penjara. 
Sejak kecil ketika ia mempelajari Alquran, Sayyid Qut}hb memang telah 
merasakan keindahan yang ada dalam Alquran. Awalnya, ia menyusun 
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Pustaka Baru Alquran dengan tujuan  sastra dan seni sehingga dalam Tafsi>r Fi> 
Zila>l Alquran Sayyid Qut}hb menggunakan metode estetika dan perasaan atau 
sentuhan (dzauq). 
Awal mula penulisan Tafsi>r Fi> Zila>l Alquran adalah ketika Sayyid 
Qut}hb terbuka hatinya untuk menulis kajian-kajian tentang keislaman dengan 
melihat situasi dan kondisi Mesir pada saat itu. Penulisan Tafsi>r Fi> Zila>l 
Alquran beawal daru tulisan-tulisannya yang dimuat dalam majalah al-
Muslimi>n. Ketika majalah tersebut terbit pada akhir tahun 1951 M, pimpinan 
redaksi, Sai’id Ramadhan, meminta agar Sayyid Qut}hb aktif menyumbangkan 
tulisannya dalam setiap bulan dan dengan tema yang bersambung. Dari sini 
keinginan Sayyid Qut}hb yang terpendam terbuka dan kemudian ia mulai aktif 
menulis dengan menuangkan pemikirannya tentang keislaman yang 
berinspirasi dari Alquran. Tema yang disuguhkan oleh Sayyid Qut}hb adalah 
tema yang membangkitkan semangat pemikiran dan pergerakan yang diberi 
nama Tafsi>r Fi> Zila>l Alquran.13 
Melalui tulisannya, pemikiran Sayyid Qut}hb disebarluaskan dalam 
majalah al-Muslimi>n selama tujuh edisi berturut-turut. Pada edisi ke tujuh, 
Sayyid Qut}hb menyatakan untuk berhenti menulis Tafsi>r Fi> Zila>l Alquran 
dalam majalah. Alasannya karena Sayyid Qut}hb ingin menafsirkan Alquran 
secara utuh dalam sebuah kitab tafsir tersendiri yang akan diterbitkan dalam 
juz-juz secara bersambung. Awal muncul pada bulan Oktober 1952 terbit juz 
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pertama dan kemudian diikuti juz-juz selanjutnya. Ia menyelesaikan tafsir Fi> 
Zila>l Alquran 16 juz tepat sebelum ia dipenjara yaitu pada tahun195414 
Pada penulisan tafsir Fi> Zila>l Alquran termasuk pada masa penindasan 
dan permainan politik pada zaman itu. Sayyid telah menerima penyiksaan 
fisik yang sangat kejam. Hal ini juga termasuk salah satu hal yang mendorong 
Sayyid Qut}hb untuk mencurahkan perhatiannya pada Alquran sebagai 
pedoman hidupnya. Ia hidup di bawah bayangan Alquran yang melekat pada 
hatinya. Dalam menghadapi ujian, Sayyid Qut}hb ridha dan tetap menjadi 
pendakwah yang sabar dan gigih. Semua yang terjadi dalam hidupnya masa itu 
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi lahirnya kitab tafsir Fi> Zila>l 
Alquran. Tafsir ini juga merupakan kitab tafsir yang unik bentuknya dalam 
mengatasi tafsir-tafsir yang lain.
15
 
2. Metode dan corak penafsiran  
Tafsir Fi> Zila>l Alquran merupakan tafsir bi al-ma’thu>r yaitu tafsir yang 
sumber penafsirannya mengacu pada Alquran, hadis, dan riwayat-riwayat 
terpercaya seperti qaul s}ahabat dan tabi’in. Akan tetapi tafsir ini juga 
termasuk tafsir bi al-ra’y yaitu penafsiran yang dilakukan dengan cara 
mengerahkan pemikiran mufasir dalam menafsirkan ayat Alquran dengan 
metode-metode yang telah disepakati oleh para ulama.
16
 Tafsir ini disebut 
juga dengan tafsir bi al-iqtiran, yaitu tafsir yang mencampurkan dua sumber 
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sekaligus yaitu dira>yah dan riwa>yah. Metode penafsiran yang dipilih Sayyid 
Qut}hb dalam kitab Tafsi>r Fi> Zila>l Alquran adalah metode tahli>li>, yaitu penulis 
menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran dari seluruh aspek dengan 
mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang terdapat dalam mus}h}a>f.17 Berikut 
dapat dijabarkan metode penafsiran Fi> Zilal Alquran secara lebih rinci. 
Pertama, Sayyid Qut}hb menyebutkan potongan ayat kemudian 
menjelaskan arti surat dan hakikat surat secara umum. Setelah itu 
menjelaskan sasaran yang akan diwujudkan oleh surat atau ayat tersebut dan 
menguraikan kandungannya. Kedua, pada setiap awal surat, Sayyid Qut}hb 
selalu menjelaskan masalah-masalah seputar definisi atau makna tema surat. 
Ketiga, menjelaskan munasabah (korelasi) antara ayat atau surat yang akan 
ditafsirkan dengan ayat atau surat sebelum maupun sesudahnya. Keempat, 
menjelaskan asbab al-nuzu>l (sebab-sebab turunnya ayat). Kelima, 
mengidentifikasikan surat-surat yang ditafsirkan termasuk Makiyah atau 
Madaniyah, serta membandingkan keduanya dari segi karakteristik dan topik-
topik yang dibahas. Keenam, membagi surat ke dalam beberapa bagian secara 
tematis. Masing-masing bagian diberi penggambaran satu tema dan dalam 
penggambaran tema tersebut terdapat satu pokok tema yang mencakup 
segalanya. Ketujuh, sangat berhati-hati dalam mengambil kisah-kisah 
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israiliyat dan meninggalkan perbedaan-perbedaan fiqhiyah. Serta tidak 
bertele-tele dalam membahas masalah bahasa, kalam, maupun filsafat.
18
 
Corak penafsiran yang digunakan oleh Sayyid Qut}hb adalah corak al-
adabi al-ijtima’i (sosial kemasyarakatan). Artinya ialah ketika Sayyid Qut}hb 
menafsirkan ayat-ayat Alquran disesuaikan dengan peristiwa yang terjadi 
pada masa itu. Dalam menafsirkan ayat Sayyid Qut}hb seringkali 
menggunakan bahasa-bahasa kiasan atau perumpamaan. Hal ini akan lebih 
memperindah dan memberikan kesan menarik pada tafsir Fi> Zila>l Alquran. 
C. Penafsiran Kepemimpinan menurut Sayyid Qut}hb 
Dalam Alquran, telah disebutkan banyak mengenai ayat-ayat yang 
berhubungan dengan kepemimpinan. Secara umum, semua mufasir sama dalam 
menafsirkan ayat mengenai kepemimpinan yaitu kegiatan mempengaruhi dan 
dipengaruhi dalam sebuah perkumpulan guna untuk mencapai tujuan bersama. 
Namun tentu saja tetap terdapat perbedaan antara mufasir satu dan lainnya. Saayid 
Qut}hb merupakan salah satu mufasir pertengahan yang memberikan penjelasan 
yang rinci terhadap kepemimpinan. Ia juga mengambil dari pemikiran mufasir-
mufasir sebelumnya dan kemudian dikembangkan melalui pemikirannya 
berdasarkan sosio historis yang tengah terjjadi pada masa itu. 
Berikut beberapa ayat-ayat tentang kepemimpinan yang umum 
digunakan dalam kepemimpinan publik, yaitu: 
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َاق ًاكِلَم َتوُلَاط ْمُكَل َثَع َب ْدَق َهللّا َّنِإ ْمُه ُّ يَِبن ُْمَلَ َلَاقَو ُهْنِم ِكْلُمْلِبِ ُّقَحَأ ُنَْنََو اَن ْ يَلَع ُكْلُمْلا ُهَل ُنوُكَي َّنََّأ ْاَوُل
اَو ِمْسِْلْاَو ِمْلِعْلا فِ ًةَطْسَب ُهَدَازَو ْمُكْيَلَع ُهاَفَطْصا َهللّا َّنِإ َلَاق ِلاَمْلا َن ِهم ًةَعَس َتْؤ ُي َْلََو ُءاَشَي نَم ُهَكْلُم تِْؤ ُي ُهللّ
 ِساَو ُهللّاَو ٌميِلَع ٌع-٢٤٧- 
Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Thalut menjadi rajamu". Mereka menjawab: "Bagaimana Thalut 
memerintah kami, padahal kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan 
daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?" Nabi 
(mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan 
menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa". Allah memberikan 
pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Luas 




Dalam ayat di atas disebutkan bahwa Thalut telah dipilih Allah sebagai 
pemimpin. Thalut bukan seorang yang dari keturunan kerajaan, akan tetapi Allah 
mengangkatnya sebagai pemimpin karena dalam jiwanya Thalut pantas untuk 
dijadikan seorang pemimpin karena ilmunya. Pemimpin bukan hanya soal 
ambisinya saja tetapi juga ilmu dan kemampuannya. Allah melihat bahwa dalam 
diri Thalut terdapat hal-hal tersebutdan layak untuk dijadikan sebagai pemimpin.
20
 
Berapapun yang menolak, jika Allah telah menghendaki Thalut sebagai 
pemimpin, maka tidak ada yang bisa menentang-Nya. Allah mengetahui apa yang 
tidak diketahui oleh manusia bahkan dalam hatinya sekalipun. Jika Allah telah 
menghendaki Thalut sebagai pemimpin, maka Allah telah memilihkan orang yang 
terbaik di antara kalian untuk dijadikan sebagai panutan. 
 ِفِ ْمُتْعَزاَن َت نَِإف ْمُكنِم ِرْمَلأا لُِْوأَو َلوُسَّرلا ْاوُعيِطَأَو َهللّا ْاوُعيِطَأ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ ِهللّا َلَِإ ُهوُّدُر َف ٍءْيَش
 ًلايِوَْتَ ُنَسْحَأَو ٌر ْ يَخ َكِلَذ ِرِخلآا ِمْو َيْلاَو ِهللِّبِ َنوُنِمْؤ ُت ْمُتنُك نِإ ِلوُسَّرلاَو-٥٩-  
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
21
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Allah telah mencantumkan masalah di dunia dan di akhirat beserta 
solusinya dalam Alquran dan Sunnah sebagai penjelasnya. Segala sesuatu terjadi 
karena Allah dan akan kembali kepada Allah pula. Dalam ayat di atas, Allah 
memerintahkan manusia untuk beriman kepada Allah, Rasul, dan juga ulu> al-amr 
di antara kamu. Dalam hal ini yang dimaksud ialah menaati pemimpin yang 
mereka sendiri juga menaati Allah serta Rasul-Nya. Jika ulu> al-amr mengajak 
kepada kemaksiatan maka tidak wajib untuk menaatinya.
22
 
Ketaatan kepa ulu> al-amr hanya sebatas ketaannya kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Ketika seorang pemimpin mengajak untuk melakukan keburukan dan 
menentang ketetapan Allah, maka tidak wajib untuk diikuti. Batas-batas ketaatan 
ini sudah jelas disebutkan dalam Alquran. Untuk hal-hal yang terdapat nas}nya 
maka ia dikembalikan pada Alquran dan hadis. Tetapi apabila untuk hal-hal yang 
samar dan tidak terdapat dalam Alquran, ia tetap harus disandarkan pada Aluran 
dan hadis pula. Karena sesungguhnya segala sesuatu yang berasal dari Allah akan 
kembali kepada Allah pula.
23
 
ا ءاَتيِإَو ِةَلاَّصلا َمَاقِإَو ِتَار ْ َيْلْا َلْعِف ْمِهَْيلِإ اَن ْ يَحَْوأَو َنَرَْمِبِ َنوُدْه َي ًة َِّمَئأ ْمُهاَنْلَعَجَو َنيِدِباَع اََنل اُوناََكو ِةاَكَّزل-
٧٣- 
Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, mereka 
mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya 




Ayat ini mengisahkan tentang Nabi Ibrahim yang meninggalkan negeri, 
keluarga dan kaumnya. Akan tetapi, Allah menggantikan yang lebih baik, 
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keluarga yang lebih baik dan kaum yang lebih baik pula. Dan di antara 
keturunannya, Allah telah menjadikan di antara mereka sebagai seorang 
pemimpin yang taat kepada Allah dengan mendirikan salat, menunaikan zakat, 
dan hanya menyembah kepada Allah SWT. Setelah memberi ujian yang berat 
terhadap nabi Ibrahim, Allah menggantikannya dengan memberikan yang lebih 
baik dari apa yang ditinggalkan oleh nabi Ibrahim
25
 
Dalam tafsir Fi> Zila>l Alquran,Sayyid Qut}hb menjelaskan makna 
kepemimpinan sebagai panutan untuk menuju keridhaan Allah SWT. Segala 
bentuk kepemimpinan berarti ia harus beriman dan berlandaskan kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Bahkan peraturan-peraturan yang terdapat dalam sebuah lembaga 
tersebut harus sesuai dengan Alquran. Sayyid Qut}hb menolak secara tegas 
mengenai kepemimpinan yang di dalamnya menentang ajaran agama Islam. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan penafsiran ayat-ayat kepemimpinan yang terdapat 
dalam tafsir Fi> Zila>l Alquran. 
Dalam menafsirkan surah al-Nisa’ ayat 59, Sayyid Qut}hb jelas 
menyatakan bahwa ulu> al amr yang wajib ditaati adalah ia yang beriman dan 
memegang dengan kuat syariat-syariat Islam. Sebaliknya, jika sedikit saja dalam 
hatinya tidak beriman kepada Allah, maka ia tidak wajib untuk ditaati. Karena 
sesungguhnya ulu> al amr adalah seseorang yang sederajat dengan manusia dan ia 
telah diberi Allah kelebihan ilmu untuk memimpin manusia lainnya. Akan tetapi 
jika ia tidak beriman dan menentang agama Allah, meskipun ia seorang 
pemimpin tetapi ia tidak wajib untuk ditaati. 
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Ulil amri dari kalangan orang-orang mukmin sendiri, yang telah memenuhi 
syarat iman dan batasan Islam yang dijelaskan dalam ayat itu, yaitu ulil amri yang 
taat kepada Allah dan Rasul. Juga ulil amri yang mengesakan Allah SWT sebagai 
pemilik kedaulatan hukum dan hak membuat syariat bagi seluruh manusia, 
menerima hukum dari-Nya saja (sebagai sumber dari segala sumber hukum) 
sebagaiman ditetapkan dalam nash, serta mengembalikan kepada-Nya segala 
urusan yang diperselisihkan oleh akal pikiran dan pemahaman mereka –yang tidak 





Dalam Alquran, disebutkan beberapa jenis bentuk kata pemimpin, di 
antaranya, khali>fah, ima>m, u>lu al-amr, dan wali>. Dari beberapa jenis tersebut 
antara satu dan lainnya memiliki makna yang sama. Setiap pemimpin wajib ditaati 
selama ia tidak menentang ajaran agama Allah. Pemimpin yang baik akan selalu 
mengarahkan pada hal yang baik dan tidak akan menentang apa yang telah 
diajarkan dalam Alquran dan Rasulullah SAW. Pemimpin merupakan salah satu 
utusan yang mengemban amanat untuk mensejahterakan dan menjadi panutan 
bagi umatnya.  
D. Kepemimpinan non-muslim Sayyid Qut}hb 
Para ulama bukan tanpa dasar ketika tidak memperbolehkan memilih 
non-muslim sebagai pemimpin. Tidak diperbolehkannya memilih pemimpin kafir 
dengan alasan satu dan lain hal. Sebagian besar argumen mereka berlandaskan 
pada ayat-ayat dalam Alquran. Berikut beberapa ayat yang tidak 
memperbolehkan memilih non-muslim sebagai pemimpin. 
 ْلَعْف َي نَمَو َينِنِمْؤُمْلا ِنْوُد نِم ءاَِيلَْوأ َنِيرِفاَكْلا َنوُنِمْؤُمْلا ِذِخَّت َي َّلا  ْاوُق َّ ت َت نَأ َّلاِإ ٍءْيَش فِ ِهللّا َنِم َسْيَل َف َكِلَذ
 ُيرِصَمْلا ِهللّا َلَِإَو ُهَسْف َن ُهللّا ُمُُكر ِهذَُيَُو ًةاَق ُت ْمُه ْ نِم-٢٨-  
Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali 
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian, 
niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri 
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dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap 




Allah melarang untuk memilih pemimpin non-muslim bukan karena 
tanpa alasan. Dalam tafsir Fi> Zilal Alquran, Allah mengancam orang-orang yang 
menjadikan musuh-musuh Allah sebagai wali (pemimpin) maka ia telah keluar 
dari Islam. Allah melarang karena mereka itu telah berpaling dari Allah dan 
membelakangi seruan untuk berhukum kepada kitab Allah. Dalam ayat di atas 
jelas disebutkan bahwa ia tidak akan dapat mendapatkan pertolongan Allah 
apabila memilih musuh-musuh Allah sebagai pemimpin.
28
 
Dalam ayat kepemimpinan ini, Allah sangat tegas dalam 
memperingatkan hambanya agar tidak menjadikan musuh Allah sebagai 
panutannya. Allah hanya memberi toleransi apabila hanya meyakininya hanya di 
lisan bukan dalam hati, apalagi sampai berkasih sayang satu sama lain. Jika 
demikian, maka lepaslah segala pertolongan Allah kepadanya.  
Demikianlah, ia lepas dari pertolongan Allah, tidak ada dalam perhitungan 
Allah sedikitpun, tidak ada hubungan dan penisbatan, baik agama maupun akidah, 
tidak ada ikatan dan kewalian. Ia telah jauh dari Allah dan terputus hubungannya 




Demikianlah Allah memberi peringatan kepada hamba-hamba-Nya. 
karena pada hakikatnya seorang pemimpin merupakan panutan bagi umatnya. 
Alasan mengapa Allah melarang hal tersebut karena mereka enggan untuk 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta berpaling dari petunjuk (Alquran) 
Allah SWT.  
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 وُلَعَْتَ َنأ َنوُدِيُرَتأ َينِنِمْؤُمْلا ِنوُد نِم ءاَِيلَْوأ َنِيرِفاَكْلا ْاوُذِخَّت َت َلا ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ ًانيِب ُّم ًنََاطْلُس ْمُكْيَلَع ِِهللّ ْا
-١٤٤-  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang kafir 
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah kamu 




Kembali diserukan kepada orang-orang yang beriman bahwa jangan 
memilih orang-orang kafir sebagai wali (pemimpin) bagi mereka. Allah 
menyerukan peringatan tersebut dengan menyebutkan perbedaan antara keduanya, 
baik dalam hal sifat, perilaku, maupun realitas di antara mereka. Hal ini 
disebutkan oleh Sayyid Qut}hb dalam tafsirnya agar orang beriman tidak 
mengikuti jalan orang munafik yang mengambil orang-orang kafir sebagai 
pemimpinnya dengan meninggalkan orang beriman.
31
 
Allah mengancam langsung dengan neraka bagi orang-orang yang dalam 
hatinya terdapat sifat munafik sehingga menjadikan orang kafir sebagai pemimpin 
baginya. Dalam ayat tersebut Allah mengungkapkan bahwa ketika mereka 




 َو َت َي نَمَو ٍضْع َب ءاَِيلَْوأ ْمُهُضْع َب ءاَِيلَْوأ ىَراَصَّنلاَو َدوُه َيْلا ْاوُذِخَّت َت َلا ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ ْمُه ْ نِم ُهَّنَِإف ْمُكن ِهم ُم َّلَ
 ْلا يِدْه َي َلا َهللّا َّنِإ َينِمِلاَّظلا َمْوَق-٥١- 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah 
pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil 
mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
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Sekali lagi Allah memberi peringatan agar tidak memilih pemimpin 
sebagai panutan kecuali dari golongan kalian sendiri. Golongan mereka artinya 
mereka yang sama-sama beriman kepada Allah dan dalam hatinya terdapat rasa 
ketaatan dan ketakwaan terhadap Allah. Dalam ayat di atas jelas disebutkan 
bahwa Allah melarang secara tegas untuk memilih Yahudi dan Nasrani sebagai 
pemimpin bagi umat Islam. 
Allah tidak memberi toleransi apapun dalam masalah ini. Sebab, ketika 
mereka telah memilih pemimpin dari Yahudi atau Nasrani, maka secara otomatis 
mereka akan memberikan loyalitas dan saling membantu satu sama lain. Orang 
mukmin akan menganggap jika ini adalah hal biasa tetapi sesungguhnya dalam 
hal ini orang Yahudi atau Nasrani akan mempengaruhi orang mukmin agar 




Allah menganjurkan agar orang Islam toleran terhadap Ahli Kitab, tetapi 
bukan masalah loyalitas satu sama lain. Mereka hanya boleh memberikan 
loyalitas kepada Allah, Rasul, dan orang-orang beriman lainnya yang merupakan 
golongan mereka. Allah juga menyebutkan bahwa barang siapa yang memilih 
orang Yahudi dan Nasrani sebagai seorang pemimpin maka mereka termasuk 
dalam golongannya dan secara otomatis mereka telah mengeluarkan dirinya 
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 َيَ  ُرَفَك ْدَقَو ِةَّدَوَمْلِبِ مِهَْيلِإ َنوُقْل ُت ءاَِيلَْوأ ْمُكَّوُدَعَو يِهوُدَع اوُذِخَّت َت َلا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َنِهم مُكءاَج َابِ او
 َهِج ْمُتْجَرَخ ْمُتنُك نِإ ْمُكِهَبر َِّللِّبِ اوُنِمْؤ ُت نَأ ْمُك َّيَِإَو َلوُسَّرلا َنوُِجرُْيُ ِهقَْلْا تِاَضْرَم ءاَغِْتباَو يِليِبَس فِ ًادا
 َّلَض ْدَق َف ْمُكنِم ُهْلَعْف َي نَمَو ْمُتنَلَْعأ اَمَو ْمُت ْ يَفْخَأ َابِ ُمَلَْعأ َنَأَو ِةَّدَوَمْلِبِ مِهَْيلِإ َنوُّرِسُت ِليِب َّسلا ءاَوَس -
١- 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan 
musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka 
(berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; padahal sesungguhnya 
mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka mengusir 
Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika 
kamu benar-benar keluar untuk berjihad di jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku 
(janganlah kamu berbuat demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-
berita Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih 
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan 
barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya dia telah 




Allah selalu menyerukan peringatan dengan menisbatkan atas nama 
iman. Dan iman tersebut ada dalam hati setiap muslim. Allah melarang untuk 
menjadikan musuh-musuh-Nya sebagai pemimpin. Karena sesungghnya musuh 
Allah adalah musuh semua orang muslim pula. Mereka telah ingkar kepada Allah 
dan Rasul-Nya serta berbuat buruk kepada Rasul yang telah membawa berita 
kebenaran kepada mereka. Allah menyadarkan orang-orang beriman bahwa 
mereka berasal dari Allah dan akan kembali kepada Allah pula. Atas dasar 
tersebut maka mereka harus menaati perintah dan menjauhi larangan-Nya.
37
 
Allah mengingatkan bahwa musuh-Nya ialah mereka yang telah dhalim 
terhadap agama Allah dan Rasulullah SAW. Mereka mengingkari kebenaran yang 
diserukan oleh Rasulullah SAW dan mengingkari pula keberadaan Rasulullah 
SAW sebagai utusan Allah. Selain itu mereka juga mengeluarkan keimanan-
keimanan terhadap Allah dalam hati mereka. Jika demikian, maka tak pantas jika 
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seorang mukmin masih saja ingin menjadikan musuh-musuh Allah sebagai 
pemimpin bagi mereka. Allah juga telah memberi ancaman yang membuat takut 




Sayyid Qut}hb sangat tegas dalam segala hal, termasuk juga masalah 
kepemimpinan. Kepemimpinan adalah salah satu hal yang sangat penting dalam 
hubungan bermasyarakat. Seorang pemimpin merupakan panutan bagi umatnya. 
Baik dan buruknya suatu lembaga terletak pada efektifitas dan kinerja pemimpin 
yang mampu mengendalikan kepemimpinannya.  
Dalam tafsir Fi> Zila>l Alquran,  Sayyid Qut}hb menolak secara tegas 
mengenai kepemimpinan non-muslim. Semua ayat yang berbicara tentang 
kepemimpinan non-muslim, dalam penafsirannya, Sayyid Qut}hb menentang hal 
tersebut. Hal ini disebabkan karena ketika Sayyid Qut}hb menulis tafsir Fi> Zila>l 
Alquran, Mesir dalam keadaan sangat terpengaruh pada budaya barat hingga 
melupakan tradisi Islam yang sudah lama diwariskan oleh Rasul SAW. 
Nas}-nas} dalam Alquran yang menyebutkan melarang memilih pemimpin 
non-muslim ialah salah satu cara untuk mendidik dan mempersiapkan umat Islam 
untuk mengemban peranan yang ditentukan oleh Allah SWT. Hal ini sebagaimana 
mengisyaratkan kepada unsur-unsur dan metode-metode dalam menjalankan 
kepemimpinan yang efektif. Prinsip-prinsip tersebut sudah baku dan jelas terdapat 
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Al-Qur’an mendidik setiap pribadi muslim dengan landasan mengikhlaskan 
loyalitasnya kepada Tuhannya, Rasulnya, akidahnya, dan kaum muslimin. Yakni, dengan 
prinsip pemisahan yang tegas antara barisan yang menegakkan semua ini dan barisan 
yang tidak mengibarkan bendera Allah dan tidak mengikuti kepemimpinan Rasulullah. 
Juga barisan yang tidakmau berintegrasi dengan kaum muslimin untuk mencerminkan 




Dari beberapa pernyataan Sayyid Qut}hb yang disebutkan dalam tafsirnya 
Fi> Zila>l Alquran, ia menolak secara tegas masalah kepemimpinan non-muslim. Ia 
menyebutkan bahwa seorang muslim dilarang memberikan loyalitasnya kepada 
orang yang tidak menegakkan agama Allah. Mereka yang tidak menegakkan 
agama Allah jelas tidak akan menjadikan Alquran sebagai pedoman hidupnya, 
sedangkan Alquran merupakan petunjuk bagi kaum muslimin hidup di dunia. 
Menurut Sayyid Qut}hb, larangan memilih pemimpin non-muslim berlaku 
sepanjang zaman, bukan hanya pada masa Nabi atau pada masa Sayyid Qut}hb 
menuliskan tafsir tersebut. Larangan semacam ini ditujukan untuk seluruh umat 
Islam, kapanpun dan di  mana pun ia berada.
41
 
Sayyid Qut}hb tidak memberikan toleransi sama sekali mengenai 
kepemimpinan non-muslim. Apa pun alasannya, ia tetap akan menolak jika ada 
umat Islam yang memilih pemimpin non-muslim. Sayyid Qut}hb hanya akan 
memberikan toleransi jika berhubungan dengan non-muslim hanya sekedar saling 
menghargai satu sama lain. Bukan soal memberikan loyalitas, apalagi saling 
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membantu satu sama lain yang akhirnya menjatuhkan agama Allah dan 
menjadikan orang Islam akan tertindas. 
Dalam beberapa ayat Alquran Allah berfirman secara jelas telah 
memberikan ancaman bagi orang-orang yang menjadikan non-muslim sebagai 
pemimpin. Allah tidak akan mengampuni orang yang bekerja sama dengan non-
muslim apalagi sampai mengikat janji antara satu dan lainnya. Orang-orang yang 
seperti ini termasuk orang-orang yang tidak memahami hakikat toleransi yang 
sesungguhnya. Allah tidak melarang bergaul dengan non-muslim, akan tetapi 
harus mengerti batasannya. 
 


































ANALISIS RELEVANSI KEPEMIMPINAN NON-MUSLIM  
DI ERA MILENIAL BERDASARKAN PENAFSIRAN  
SAYYID QUT{HB 
A. Analisis Kriteria Calon Pemimpin Era Milenial 
Definisi kepemimpinan memang mudah ketika dibicarakan, tetapi tidak 
mudah untuk dilaksanakan. Seseorang bisa dikatakan sebagai seorang pemimpin 
jika ia dapat mempengaruhi orang-orang di bawah kepemimpinannya untuk 
mencapai tujuan tertentu yang telah disepakati bersama. Pola-pola kepemimpinan 
pasti akan berbeda satu sama lain tergatung pada kepemimpinan yang dijalankan. 
Pemimpin yang baik ialah pemimpin yang mampu mengayomi dan 
merangkul rakyatnya untuk mengajak pada kebaikan dalam kepemimpinan yang 
sedang dijalankan. Baik atau tidaknya suatu kepemimpinan dapat dilihat dari 
efekktivitas seorang pemimpin. Ia merupakan suatu penggerak yang 
mempengaruhi semua orang yang ada dalam organisasi atau lembaga 
kepemimpinannya.  
Tantangan besar pemimpin tampaknya telah menjadi masalah baru dalam 
suatu kepemimpinan. Tantangan besar kepemimpinan di era milenial adalah 
kurang cepatnya pemimpin dalam beradaptasi dengan perkembangan baru 
teknologi informasi. Terlebih tantangan kepemimpinan di era milenial. Pemimpin 
harus pandai dalam memanfaatkan teknologi sebagai salah satu sarana inti dalam 
sebuah pekerjaan. Masyarakat era milenial sudah sangat ketergantungan dengan 

































adanya teknologi tersebut, sehingga pemimpin harus bisa mengimbangi dengan 
menggunakan teknologi sebagai produk digital dalam suatu pekerjaan. 
Pandangan mengenai kepemimpinan dan cara mempraktikannya selalu 
berubah-ubah. Hal ini disebabkan karena setiap masa mempunyai kondisi sosial 
dan politik yang berbeda-beda sehingga setiap kepemimpinan harus memiliki 
kriteria dan porsi yang sesuai dengan kondisi sosial yang tengah terjadi. 
Kemampuan kepemimpinan harus tetap dimiliki oleh setiap orang yang 
mengklaim dirinya sebagai pemimpin. Akan tetapi, cara bekerja, penerapan, dan 




Seperti disebutkan pada bab II, sebagaimana kriteria pemimpin pada era 
milenial yaitu ia yang mampu beradaptasi dengan segala perubahan zaman dan 
mampu menyesuaikan dirinya sebagai seorang pemimpin yang baik bagi 
rakyatnya. Pesatnya perkembangan teknologi menuntut seorang pemimpin untuk 
selalu siap siaga dengan segala kemungkinan yang terjadi seperti, hilangnya 
budaya lokal, pengaruh budaya barat, kecanduan teknologi dan sebagainya. 
Dengan demikian tugas pemimpin di era milenial ialah mampu 
mengembangkan sesuatu yang baru dan tidak melupakan budaya yang telah ada. 
Misalnya, dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih pertemuan bisa 
dilakukan dengan menggunakan smart phone secara online. Hal yang demikian 
harus dibatasi karena bagaimanapun bertatap muka secara langsung dibutuhkan 
dan akan lebih efektif dibandingkan pertemuan secara online.  
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Seorang pemimpin harus bisa fleksibel dengan segala keadaan. Selain 
itu, ia juga harus bisa menyesuaikan diri dan kepemimpinannya dengan kondisi 
sosial yang berubah-ubah. Pemimpin sangat berpengaruh terhadap kondisi 
kepemimpinan, dan merupakan kekuatan di balik suksesnya suatu kelompok 
dalam kepemimpnan. Pada era milenial seperti saat ini, kehadiran seorang 
pemimpin memang sangat dibutuhkan. Pemimpin diharapkan agar dapat 
menuntun masyarakat agar bijak dalam menghadapi perubahan zaman dan pintar 
dalam memanfaatkan fasilitas yang telah ada.  
Telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya bahwa kriteria seorang 
pemimpin yang utama ialah mampu mempengaruhi rakyatnya untuk bekerjasama 
dalam mencapai tujuan tertentu yang telah disepakati. Tidak berbeda pada kriteria 
pemimpin pada umumnya, pada era milenial dikhususkan kriteria pemimpin yang 
lebih memahami dan dapat menyesuaikan diri dengan perubahan zaman terutama 
dalam masalah teknologi. Teknologi merupakan salah satu faktor utama 
perubahan dalam segala hal, termasuk juga kepemimpinan.  
Pada era seperti sekarang ini, pemimpin diharapakan bisa menuntun dan 
mengarahkan generasi milenial menjadi generasi yang lebih baik dari generasi 
sebelumnya. Dapat memanfaatkan fasilitas yang telah ada terutama teknologi 
yang semakin canggih dengan hal-hal yang positif dan menjadikannya sarana 
untuk segala hal yang lebih maju dan lebih baik lagi.  
B. Paradigma Sayyid Qut}hb terhadap Kepemimpinan non-muslim 
Kepemimpinan non-muslim telah menjadi perbicangan hangat di ranah 
politik Islam. Ulama-ulama memberikan respon yang berbeda-beda terhadap 

































masalah ini. Hal ini disebabkan karena dalam Alquran telah jelas disebutkan 
bahwa dilarang untuk memilih pemimpin yang bukan dari golongan Islam, 
terlebih orang tersebut adalah kafir. Para mufasir juga berbeda-beda dalam 
memberikan tanggapan. Meskipun ada yang memperbolehkan, akan tetapi 
kebanyakan mufasir menolak mengenai kepemimpinan non-muslim kecuali 
dengan alasan-alasan tertentu. 
Salah satu mufasir yang benar-benar menolak secara tegas mengenai 
kepemimpinan non-muslim adalah Sayyid Quthb. Ia merupakan salah satu 
mufasir pertengahan yang pada masanya politik di Mesir sangat memprihatinkan 
karena pemimpin dan masyarakatnya telah terpengaruh oleh budaya barat dan 
melupakan budaya-budaya Islam seperti yang tercantum dalam Alquran.  
Pada bab sebelumnya disebutkan bahwa Sayyid Quthb merupakan salah 
satu dari sekian mufasir yang secara tegas menolak kepemimpinan non-muslim. 
Dalam tafsirnya Fi> Zila>l Alquran, semua ayat yang berhubungan tentang 
kepemimpinan non-muslim ditafsirkan dengan penentangan terhadap 
kepemimpinan non-muslim. Bukan tanpa alasan ketika Sayyid Quthb menafsirkan 
demikian. Hal ini disebabkan karena pada saat itu, politik di Mesir sangat kacau 
karena masyarakatnya telah terpengaruh terhadap budaya barat sehingga 
melupakan budaya Islam seperti yang terkandung dalam Alquran. Bukan hanya 
masyarakat, bahkan pemimpinnya sekalipun telah ikut terpengaruh akan hal 
tersebut. 
Kepemimpinan non-muslim menurut Sayyid Quthb berarti mengabdi 
kepada orang kafir tanpa berlandaskan nilai-nilai yang ada dalam Alquran. Hal ini 

































disebut demikian karena menurut Sayyid Quthb pemimpin kafir berarti ia tidak 
menegakkan agama Allah, sedangkan yang dikehendakinya adalah seorang 
pemimpin yang menegakkan agama Allah. Dengan demikian ia dapat menuntun 
rakyatnya untuk menuju jalan yang diridhai oleh Allah. 
Telah disebutkan berulang-ulang dalam bab-bab sebelumnya bahwa 
Sayyid Quthb menolak secara tegas tentang kepemimpinan non-muslim. Sayyid 
Quthb juga merupakan mufasir yang sangat tegas dalam menjelaskan ayat-ayat 
yang berhubungan dengan kepemimpinan, terutama yang berhubungan dengan 
politik. Menurutnya, hanya boleh berhubungan dengan non-muslim jika ada 
alasan-alasan tertentu dan dengan batasan yang telah ditentukan. Karena pada 
hakikatnya non-muslim membenci orang Islam karena keislamannya. 
Kepemimpinan non-muslim merurut Sayyid Quthb ialah suatu lembaga 
atau organisasi yang dipimpin oleh seseorang yang bukan golongan dari orang-
orang Islam. Hal ini dapat dipahami bahwa secara terbuka orang Islam akan 
mengabdikan diri kepada orang kafir yang sudah jelas menentang ajaran Allah. 
Kepemimpinan yang demikian yang sangat ditentang oleh Sayyid Quthb. 
Sebagian orang ada yang menganggap bahwa semua itu adalah sebuah toleransi 
bagi muslim terhadap orang non-muslim. Akan tetapi, sesungguhnya hal tersebut 
sama saja orang Islam membiarkan non-muslim menguasai orang-orang Islam 
untuk mengikutinya tanpa berlandaskan aturan-aturan dari Allah (Alquran). 
Dalam Alquran disebutkan bahwa orang Islam dituntut untuk bersikap 
toleransi terhadap non-muslim, akan tetapi hal tersebut tetap dalam batasan 
tertentu. Bukan berarti memberikan toleransi adalah memberikan loyalitasnya 

































terhadap non-muslim secara keseluruhan, apalagi menjadikannya sebagai 
pemimpin. Sikap tolerannya itu juga tidak sampai pada tingkat mencegah mereka 
dari melakukan kerja sama antara sebagian dan sebagian yang lain untuk 
memerangi dan melakukan tipu daya terhadap Islam dan orang muslim. Cara 
mengaplikasikan dan mempraktekkan nilai-nilai yang ada dalam Alquran jelas 
berbeda dengan non-muslim. Dengan demikian tidak ada alasan untuk memilih 
non-muslim sebagai seorang pemimpin karena pedoman yang digunakan orang 
Islam dan non-muslim berbeda.
2
  
C. Kesesuaian Kepemimpinan non-muslim Era Milenial dengan Penafsiran Sayyid 
Qut}hb 
Kepemimpinan merupakan salah satu kebutuhan bagi manusia. Sebagai 
makhluk sosial, manusia tentu membutuhkan seseorang yang bisa mengendalikan 
atau mengatur sesuatu hal yang ada di sekitarnya, terlebih dalam sebuah lembaga 
atau organisasi. Jika berbicara tentang kepemimpinan pasti tidak akan ada 
habisnya. Semua manusia membutuhkan pemimpin, bahkan dalam hal yang 
terkecil. 
Era milenial yang disebut-sebut sebagai era di mana semakin banyak 
dan pesatnya perkembangan teknologi telah membawa perubahan dalam banyak 
hal. Terlebih dalam masalah kepemimpinan yang semakin menurun akibat 
perkembangan zaman. Kualitas pemimpin yang juga menjadi diragukan sebab 
tidak bisa melakukan perubahan di era milenial terhadap kepemimpinannya. 
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Tantangan semakin dirasakan oleh pemimpin pada era milenial, terlebih 
pada masalah adat dan kebudayaan. Segala aktifitas telah didigitalisasikan dengan 
teknologi bahkan pada masalah pekerjaan. Globalisasi telah membawa pengaruh 
terhadap gaya kepemimpinan. Pemimpin harus bisa menciptakan inovasi dan 
keterampilan untuk menyelaraskan kepemimpinannya dengan era milenial. Pada 
era milenial, masyarakat membutuhkan pemimpin yang dapat dijadikan sebagai 
kiblat atau panutan bagi masyarakatnya. Mampu mengarahkan dan mempengaruhi 
meskipun dengan segala tantangan yang terjadi pada era globalisasi. 
Revolusi teknologi yang semakin berkembang pesat menjadikan 
manusia menjadi makhluk yang sangat bergantung pada segala hal. Hal ini tentu 
dirasakan oleh semua masyarakat era milenial. Mereka menganggap segala 
sesuatu akan lebih mudah dikerjakan dengan teknologi dan hal ini yang perlu 
diluruskan bahwa tidak semua hal harus bergantung pada teknologi. Kebiasaan-
kebiasaan lama telah terhapuskan oleh teknologi. Misalnya, pertemuan fisik 
dengan bertatap muka secara langsung kini telah berganti dengan pertemuan 
online melalui gadged. Jika dibiarkan maka hal-hal kecil semacam ini akan 
menjadi masalah besar nantinya. 
Kebutuhan akan pemimpin yang sanggup dan mampu mengarahkan 
masyarakat dalam segala hal terutama penggunaan teknologi yang tidak 
berlebihan menjadikan salah satu faktor utama efisiensi seorang pemimpin. Era 
milenial membutuhkan pemimpin yang cakap dan cekatan dalam menghadapi 
tuntutan globalisasi. Pemimpin bukan lagi dilihat dari keturunan atau strata sosial. 
Seorang pemimpin harus ia yang benar-benar menguasai tentang kepemimpinan 

































dan segala struktur yang ada di dalamnya. Terlepas dari itu semua, seorang 
pemimpin era milenial harus lebih bisa mengarahkan masyarakatnya untuk tetap 
menjaga dan melestarikan budaya lokal seiring dengan maraknya budaya asing 
yang masuk. 
Pemimpin non-muslim telah menjadi trend baru-baru ini. Pemimpin 
non-muslim banyak dijumpai di negara-negara demokrasi meskipun mayoritas 
penduduk beragama Islam. Seperti di Nigeria, Senegal, dan Libanon. Akan tetapi 
mereka termasuk sebagian kecil yang memperbolehkan pemimpin non-muslim 
yang penduduknya mayoritas muslim. Di beberapa negara lainnya, jika 
penduduknya mayoritas beragama Islam maka pemimpin juga harus beragama 
Islam, seperti di Malaysia, Mesir, Suriah, Pakistan, dan Iran.
3
 
Misalnya negara Nigeria, Senegal yang 91% penduduknya beragama 
Islam juga pernah dipimpin seorang presiden yang beragama Kristen Katolik, 
yakni Leopold Sedar Senghor (1980-1988). Ada pula yang lebih unik adalah 
negara Lebanon. Negara ini penduduknya 75% beragama Islam, sejak tahun 1943 
hingga saat ini, selalu dipimpin seorang presiden yang beragama Kristen. Hal ini 
disebabkan karena pada tahun 1943 Lebanon menyetujui Pakta Nasional (al-
Mi>tha>q al-Wat}ani>) yang berisi ketetapan presiden Lebanon harus dari Kristen 
Moronite, Perdana Menteri dari Muslim Sunni, Juru Bicara Parlemen dari Muslim 
Syiah, Menteri Pertahanan dari Muslim Druze, dan Menteri Luar Negeri dari 
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Kristen Ortodox Yunani. Oleh karena Pakta Nasional tersebut, negara Lebanon 
sampai saat ini masih dipimpin oleh seseorang non-muslim.
4
 
Bukan hal mudah jika harus menyelaraskan kebiasaan pemimpin 
dengan kondisi kepemimpinan yang berbeda. Misalnya, seorang pemimpin non-
muslim yang memimpin masyarakat mayoritas muslim. Secara tidak langsung hal 
ini juga termasuk salah satu tantangan tersendiri bagi pemimpin karena harus 
menyelaraskan pemikiran yang kemungkinan berbeda pula. Terlebih dalam 
masalah keagamaan, akan tetapi sikap toleransi harus diterapkan dalam masalah 
ini. 
Kepemimpinan non-muslim dalam mayoritas masyarakat muslim 
memang menjadi masalah tersendiri dalam suatu kelompok. Kebanyakan ulama 
menentang hal tersebut, termasuk juga Sayyid Quthb. Tetapi dengan melihat 
perkembangan zaman yang semakin maju seperti sekarang ini, sepertinya 
beragama Islam saja tanpa memahami asas-asas kepemimpinan secara jelas tidak 
akan menjamin jika pemimpin tersebut merupakan pemimpin yang ideal pada 
masa ini.   
Agama seringkali menjadi faktor utama dalam sebuah kepemimpinan, 
terutama seorang pemimpin. Era milenial merupakan era ketika semua hal 
menjadi lebih maju dan lebih baik. Pada era milenial seperti saat ini, kemampuan 
dan produktivitas kerja seorang pemimpin lebih dibutuhkan dibandingkan dengan 
mengutamakan status agama sebagai syarat utama. Bukan hal yang mudah jika 
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harus menyelaraskan agama dengan kepemimpinan, terutama dalam negara-
negara demokrasi.  
Dengan melihat pembahasan-pembahasan pada bab sebelumnya, 
kepemimpinan era milenial jika diselaraskan dengan penafsiran Sayyid Quthb 
jelas tidak dapat direlevansikan. Kepemimpinan non-muslim yang ditentang oleh 
Sayyid Quthb menjadi salah satu faktor yang tidak mungkin dapat direalisasikan 
pada era milenial. Pemimpin era milenial yang dituntut harus lebih pintar 
memanfaatkan teknologi dan menjadikan masyarakat tetap memperhatikan 
budaya lokal seiring maraknya budaya barat yang masuk tidak bisa mengharuskan 
pemimpin tersebut beragama Islam.  
Melihat perkembangan zaman yang semakin hari semakin maju 
mengharuskan memilih pemimpin yang memiliki produktifitas tinggi, meskipun 
ia non-muslim sekali pun. Dalam tafsir Fi> Zila>l Alquran, Sayyid Quthb lebih 
mengutamakan status agama sebagai syarat utama seorang pemimpin. Hal ini 
disebabkan karena menurutnya, pemimpin ialah ia yang menjunjung tinggi agama 
Allah dan dapat mengarahkan rakyatnya pada keridhoan Allah SWT. Dengan 
berlandaskan hal tersebut, masalah kepemimpinan non-muslim menurut Sayyid 
Quthb tidak dapat direlevansikan pada era milenial. Hal yang demikian karena 
kondisi pada masa Sayyid Quthb dan saat ini jelas berbeda baik dari 
pemerintahan, politik, dan sebagainya. 
Selain itu, seseorang yang mengaku beragama Islam dan bisa menjadi 
pemimpin tidak menjamin bahwa dirinya memiliki kemampuan sebagi seorang 
pemimpin. Jika ada seseorang beragama Islam dan memiliki keahlian dalam 

































memimpin aakn lebih baik jika ia dipilih sebagai seorang pemimpin. Meski 
demikian, kepemimpinan non-muslim yang diterangkan dalam tafsir Sayyid 
Quthb tidak bisa sepenuhnya diterapkan pada saat ini. Akan tetapi, sikap toleransi 
antar sesama pemeluk agama harus tetap diterapkan dalam suatu kepemimpinan. 
Hal ini akan menjadikan kepemimpinan dan efektif. 
  
   
 





































Setelah melakukan pembahasan dan melihat dari beberapa sumber, dalam 
skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam menafsirkan ayat-ayat tentang kepemimpinan, Sayyid Qut}hb menentang 
kepemimpinan non-muslim. Menurut Sayyid Qut}hb, seorang pemimpin yang 
beriman kepada Allah akan dapat menuntun rakyatnya menuju kerid}aan Allah 
SWT. Jika seorang pemimpin tidak beriman kepada Allah, ia tidak akan bisa 
mengarahkan rakyatnya untuk mendapat kerid}aan dari Allah.  
2. Era milenial disebut juga era globalisasi, pada era ini perkembangan zaman 
menjadi semakin maju dan maraknya penggunaan teknologi canggih dalam 
berbagai hal. Hal ini berarti manusia telah dimanjakan oleh fasilitas yang ada 
pada era milenial dan harus mengubah pola hidup mereka pula, termasuk juga 
pada masalah kepemimpinan. Status keagamaan seseorang tidak bisa dijadikan 
sebagai satu-satunya syarat untuk menjadi seorang pemimpin. Terlebih pada 
era milenial seperti saat ini, efektifitas dan produktivitas kerja lebih 
diutamakan sebagai syarat sebagai seorang pemimpin. Sayyid Qut}hb dalam 
tafsirnya Fi> Zila>l Alquran telah menjelaskan bahwa ia menentang secara tegas 
mengenai kepemimpinan non-muslim. Hal ini dikarenakan satu dan lain hal 
yang terjadi pada masa itu. Jika penafsiran Sayyid Qut}hb ditarik ke masa 
sekarang, maka kepempinan non-muslim di era milenial tidak dapat 

































direlevansikan. Hal ini dikarenakan pada era milenial masyarakat 
membutuhkan pemimpin yang mampu beradaptasi dan melakukan perubahan 
pada era milenial agar tidak terbelakang dan bisa memanfaatkan teknologi 
dengan baik tanpa melupakan budaya lokal yang tetap harus dilestarikan. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian tentang Relevansi Kepemimpinan non-muslim di 
Era Milenial berdasarkan Penafsiran Sayyid Qut}hb dalam Tafsi>r Fi> Zila>l Alquran, 
dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Menyarankan agar peniliti lainnya melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
kepemimpinan non-muslim di era milenial karena masih banyak hal dan sisi-
sisi lainnya yang belum dikaji dalam penelitian ini. 
2. Perlu adanya buku-buku yang mengungkapkan masalah kepemimpinan non-
muslim di era milenial, terlebih pada negara-negara demokrasi yang mayoritas 
masyarakatnya muslim. 
3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kepemimpinan non-muslim di 
era milenial dan relevansinya dengan penafsiran Alquran. 
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